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Macis Penyulut Pijar 


amai riuh turnamen bertajuk Tekken Besginner's Cup mengepul di ruangan yang 
terkesan megah itu. Sorak sorai menyambut si menang dan mengolok-olok si 
kalah. Tapi mata tak lelah bergulir. Tiap sisi ruang yang berlapis kaca itu membuat 
mahasiswa—dan siapapun yang hendak masuk—menjadi awas, serasa jadi jajanan 
di balik etalase swalayan. Meski ruangan itu dingin ber-AC dan hangat bercengkerama dengan 
sahabat, ruangan itu tak pernah benar-benar milik siapapun, semuanya hanyalah tamu, lebih- 
lebih menengok persoalan surat izin peminjaman ruang, ketiadaan aturan, dan dalih keutamaan 
urusan universitas di atas urusan kemahasiswaan. 

Ingar-bingar persoalan ruangan itu tak hanya muncul satu, dua, atau tiga kali. Ruangan yang 
entah dijuluki sebagai Sekre Indomaret atau Sekretariat Bersama maupun Co-Working Space 
(baca: Co-Playing Space) itu jadi masalah yang tak pernah basi sejak diresmikannya Agustus 
2023 lalu. Terlebih lagi, mengingat ruangan megah bak kantor-kantor startup unicorn itu berdiri 
di atas makam sekretariat Biro Kegiatan Mahasiswa (BKM) Fakultas Filsafat yang tergusur. 
Beberapa mencibir di meja beton, beberapa berdamai, dan kebanyakan abai, tapi tidak dengan 
BPMPF Pijar. Kami, di atas makam itu, berupaya menyalakan api penerangan. 

Pun, bisik-bisik di sudut kampus itu jadi macis yang menyulut Pijar untuk bergerak dan 
menyebarkan penerangan. Seperti apa adanya Pijar, “Kami bangkit dari kursi penonton dan 
bergerak merespons isu tersebut”. Langkah kami ambil, mula-mula dengan mengembara di 
lapangan, mendengar apa yang dirasakan, dan menengok apa yang ada di balik kebijakan. 
Setelah dinamika yang sama sekali tak mudah, kami bersepakat untuk menyiarkan warta 
“Raung Peringatan Matinya Ruang” dalam Surat Kabar Pijar edisi ke-26. 

Dalam prosesi penggarapan, hembusan angin malam tak henti-hentinya berusaha meniup 
habis api Pijar, memberi tantangan dan rintangan. Beruntung, cukup banyak tangan yang 
berhasil melindungi setiap sisi api untuk tetap menyala. Untuk itu, kami banyak berterima kasih. 
Dengan seluruh bantuan, semangat, dan keringat, BPMF Pijar berhasil menyajikan kepada 
pembaca, api-api kecil untuk disebarkan, Surat Kabar Pijar yang ada di hadapan Anda. 

Dengan memperhatikan keterbacaan, kami menyusun Surat Kabar Pijar dengan sepilihan 
rubrik yang harapannya dapat memberikan pemandangan menyeluruh tentang persoalan 
ruangan Co-Working Space (Red—sebut saja begitu). Rubrik kami susun secara tematik 
mencakup Sorot, Riset, dan Dialektika. Dalam Sorot pertama, termuat sajian utama mengenai 
sejarah dan dinamika keberadaan ruang sekretariat BKM di Fakultas Filsafat sebelum disulap 
menjadi Co-Working Space. Sedang dalam Sorot kedua, persoalan beralih pada impak yang 
terjadi akibat pembangunan Co-Working Space dan problem-problem yang ada di balik 
manajerialnya. 

Tak lupa, kedua rubrik Sorot coba dilengkapi lingkupnya oleh rubrik Riset yang menggali 
pendapat mahasiswa Fakultas Filsafat terhadap keberadaan Co-Working Space. Nuansa 
filosofis juga turut mewarnai pemandangan pada persoalan terkait yang dirangkum dalam 
rubrik Dialektika, Lefebvre banyak andil di sana. Adapun, Surat Kabar Pijar ke-26 juga 
menyertakan rubrik-rubrik non-tematik yang mewartakan isu-isu khas BPMF Pijar. Kami tak 
terbatas pada tulisan semata, isu-isu itu juga kami sajikan melalui bentuk yang lain—bentuk yang 
lebih jenaka dan satir-dalam komik, piksel, dan kanvas. Pada Surat Kabar Pijar edisi ini juga, 
kami sempilkan tragedi serupa di tempat lain yang dicerap sebagai rubrik Opini. 

Dengan demikian, sekiranya tak ada kata akhir untuk terus mempertanyakan hal-hal di 
sekitar kita. Ruang Co-Working Space, meski memberikan banyak hal-hal baru, perlu diketahui 
telah mengorbankan banyak hal yang berharga. Untuk itu, BPMF Pijar berupaya menggugah 
kembali ingatan dan kesadaran kritis—terkhusus mahasiswa Fakultas Filsafat-melalui muatan 
catatan-catatan kami. 

Sebab, menggugat tak pernah menjadi akhir perjuangan, ia selalu menjadi awal untuk 
perubahan. Untuk itu, mari kembali menebar api-api perjuangan. 


Selamat membaca dan ber-Pjjar! 


Kami menerima tulisan opini dengan tema bebas, dengan ketentuan 5000-7500 karakter. 
Kirimkan tulisan Anda ke surel BPMF Pijar (bpmfpijar@gmail.com) dengan subjek "Opini". 
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Risalah Ruangan Baru di Atas 
Makam Sekretariat BKM 


“Tiba-tiba sekretariat yang lama itu dihancurin, kita bener-bener gak ada tempat sama sekali. Gak ada 
tempat buat ngobrol, buat diskusi, buat cerita, buat kegiatan-kegiatan kultural kayak gitu.” 
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ekretariat Biro Kegiatan Mahasiswa (BKM) telah menjadi bagian 

yang tak terpisahkan dari kehidupan mahasiswa Fakultas Filsafat. 

Ruangan itu menghidupi kegiatan mahasiswa Fakultas Filsafat 

untuk menyalurkan minat, bakat, dan keahliannya di luar hiruk 
pikuk kegiatan akademik melalui BKM yang ada. Meski tipis, tembok ruangan 
itu menyimpan banyak cerita tentang dinamika mahasiswa dari waktu ke 
waktu. Bagi banyak mahasiswa, keberadaan ruangan itu sangat berarti. “Tiga 
perempat hidupku di sekre. Banyak hal yang aku kerjain di situ, tugas-tugas 
kuliah, yah bagian mengenal kakak-kakak tingkat juga lebih baik di dalam sekre 
dibandingkan di kantin,” ucap Anton, alumnus Fakultas Filsafat angkatan 2015. 


Meski begitu, Sekretariat BKM juga punya kisahnya sendiri. Bermula dari 
Komunitas Tiga Ruang (KTR), berangsur-angsur sekretariat BKM berubah 
bentuknya. Terhitung sejak 2015, sebagai akibat pembangunan Gedung 
A Fakultas Filsafat, KTR gugur dan diubah menjadi sekretariat per BKM. 
Perubahan itu membuat setiap BKM memiliki ruangannya sendiri—ruang 
tempat mereka hidup. 


Tak bernasib baik, sejak 2023 ruang privat 
per BKM itu ikut gugur menyusul KTR, hanya 


saja, kini ia disulap menjadi sesuatu yang 
sama sekali lain, Co-Working Space (CWS). 


“Katanya” dan Dongeng Belaka 

Fungsi dari sekretariat BKM tidak hanya sebatas 
ruang penyimpanan barang maupun ruang rapat. Namun, 
juga sebagai titik temu interaksi berbagai mahasiswa 
dengan latar belakang berbeda dalam satu wadah. Lubis, 
mahasiswa Fakultas Filsafat angkatan 2021, berpendapat 
bahwasanya terdapat signifikansi besar antara ruang 
dengan mahasiswa. “Ketika ada sekretariat yang bisa 
menampung orang buat kumpul-kumpul, itu memberikan 
semangat berkegiatan karena ada dorongan dari 
lingkungan sekitar,” jelasnya. 


Ketika masih berbentuk sekretariat BKM, Lubis 
memahaminya sebagai wadah bagi mahasiswa untuk 
berproses. Selain itu, menurutnya, sekretariat BKM juga 
dapat menjadi tempat bertumbuhnya keakraban di antara 
mahasiswa melalui kegiatan-kegiatan sederhana, seperti 
belajar bersama, diskusi, berbincang ringan, bercanda, 
dan aktivitas keorganisasian. Dengan berdinamika di 
dalamnya, mahasiswa menciptakan berbagai hubungan 
dan kenangan yang membekas di hati penghuninya. 


Suara riuh obrolan, musik, dan kegiatan mahasiswa 
lainnya kerap kali mengisi sekat ruang-ruang kecil 
itu. Tegur sapa di antara mahasiswa dalam bilik itu 
merekatkan hubungan mereka tidak hanya yang berada 
dalam satu angkatan dan organisasi, tetapi juga lintas 
generasi maupun organisasi. Anton bercerita, “aku 
angkatan 2015 bisa kenal angkatan 2009 melalui 
dinamika sekre, walaupun selisih 6 tahun.” 


Akses sekretariat BKM yang leluasa juga 
mempermudah mahasiswa untuk menggunakan ruang 
tersebut kapanpun, sehingga interaksi antarmahasiswa 
berjalan dengan baik. Bahkan, sekat-sekat yang membagi 
ruangan tersebut tidak menjadi halangan atas terjadinya 
kolaborasi di antara mereka. “Kita bisa beraktivitas 
sampai malam, sampai pernah membuat acara dengan 
Simmick pembuktian mitos dengan berkeliling UGM dan 
ada banyak (mahasiswa) dari mana-mana, salah satunya 
mahasiswa dari ITB,” jawab Fachri, alumnus Fakultas 
Filsafat UGM angkatan 2014 mengenai kenangannya di 
sekretariat BKM. Namun, pengalaman-pengalaman itu, 
kini seakan jadi mitos belaka yang dituturkan dari mulut 
ke mulut oleh mahasiswa yang pernah berdinamika di 
dalamnya. 


Siasat Awal Co-Working Space 

Pada Juli 2022, wacana perubahan muncul untuk 
menggantikan ruang bersekat itu dengan ruang yang 
lebih terbuka. Hal ini sejalan dengan semangat yang 
coba dibawa oleh Panut Mulyono, rektor UGM masa 
bakti 2017-2022 terkait CWS. Agus Himmawan Utomo, 
Wakil Dekan Fakultas Filsafat Bidang Aset, Keuangan, 
dan Sumber Daya Manusia masa bakti 2016-2021 
menjelaskan, “wacana pembangunan Co-Working Space 
ini direncanakan hampir di semua fakultas pada periode 
Pak Panut untuk menjadi ruang bertemunya mahasiswa.” 


Ahu, sapaan akrab Agus Himmawan Utomo, 
menegaskan bahwa CWS ini juga memiliki fungsi 
lain bagi klaster sosial-humaniora, yakni menjadi 
“laboratorium” tempat meleburnya ide-ide dalam 
kolaborasi antarmahasiswa. Hal ini mengingat BKM 


SOROT 


sebagai kegiatan di luar kelas diharapkan dapat 
memperkuat kegiatan akademik. “Memang secara 
keilmuan, sosial-humaniora membutuhkan lebih dari 
sekadar sarana fisik atau infrastruktur yang baku, tetapi 
yang dibutuhkan adalah lab-lab yang memudahkan 
interaksi karena ilmu-ilmu humaniora berhubungan 
dengan manusia secara langsung, relasi kemanusiaan, 
konsep, gagasan, dan ide,” ungkapnya. 


Ahu menjelaskan bahwa keadaan BKM yang baginya 
“mati segan, hidup tak mau” menjadi alasan lain untuk 
melakukan perubahan sekretariat BKM. Keadaan 
tersebut, menurut Ahu menjadi suatu bentuk ketimpangan 
di antara BKM yang lebih aktif berkegiatan dengan yang 
tidak. Terlebih lagi dengan adanya sekat-sekat fisik, 
proses kegiatan kolaborasi antarmahasiswa dianggap Ahu 
akan terhambat. 


Pendapat Ahu soal sekat-sekat fisik ini juga senada 
dengan pernyataan Hastanti Widy Nugroho, Wakil Dekan 
Fakultas Filsafat Bidang Aset, Keuangan, dan Sumber 
Daya Manusia masa bakti 2021-2026 saat diwawancara 
BPMF Pijar pada peresmian CWS (18/8/2023). Widy 
menyebut salah satu alasan di balik pembangunan 
CWS ini adalah adanya ego sektoral di antara BKM. 
Mengutip dari sumber resmi BPMF Pijar, “Dies Natalis 
Fakultas Filsafat ke-56, Sekretariat BKM Lama Telah 
Resmi menjadi Co-Working Space” (21/8/2023), Widy 
menyatakan bahwa, “sekretariat dibuat bersama dalam 
satu tempat untuk menghilangkan ego sektoral antar- 
BKM agar lebih peduli dan saling berkolaborasi satu sama 
lain.” 


Lebih lanjut, Ahu menambahkan bahwasanya 
aktivitas kemahasiswaan merupakan hak milik semua 
mahasiswa, sehingga CWS ia harapkan dapat menjadi 
sebuah solusi. CWS, bagi Ahu merupakan sebuah 
wadah untuk mengakomodasi semua mahasiswa tanpa 
ada ketimpangan kekuasaan. “Dengan adanya sekat- 
sekat ruang, mau tidak mau memunculkan kesan ingin 
menguasai, terutama bagi BKM yang aktif memobilisasi 
massa,” ucap Ahu. 


Kegeregetan Ahu untuk melakukan perubahan 
terhadap sekretariat BKM kian bulat ketika ia acapkali 
menyaksikan fungsi sekretariat dijadikan hunian oleh 
mahasiswa. Perihal ini, Ahu juga menyampaikan 
fenomena tersebut sebagai akibat dari akses sekretariat 
yang senantiasa terbuka kapanpun. Menurutnya, 
sekretariat BKM menjadi tempat yang kumuh, hingga 
jajaran Dekanat Fakultas Filsafat menghendaki 
perubahan terhadap bangunan tersebut. “Sekretariat 
jadi tempat kost, kemudian (mahasiswa) tidur di sana, 
pindahan kost ke situ sehingga jadi kumuh, ini kan harus 
diubah,” geram Ahu. 


Penolakan dari mahasiswa kemudian bermunculan 
terkait perencanaan CWS yang dibangun di atas “makam” 
sekretariat BKM. Beberapa mahasiswa beranggapan 
bahwa Fakultas Filsafat sudah memiliki ruang yang 
secara fungsi sama dengan CWS, yakni selasar gedung 
B, sehingga tidak memerlukan ruang kerja bersama 
lagi. “Teman-teman mahasiswa menolak dengan alasan 
sebenarnya kita sudah punya selasar sebagai Co-Working 
Space,” ucap Faisal, Ketua BKM Sande Monink periode 
2018/2019. 


Protes lainnya turut bermunculan, terlebih soal 
ketidaksetujuan terhadap argumen mengenai sekat-sekat 
yang menjadi penghalang mahasiswa untuk berkolaborasi 
dan juga bersosialisasi. Sekat-sekat itu, menurut Faisal, 
tak lebih dari sekadar penghalang fisik yang masih dapat 
ditembus oleh keinginan mahasiswa untuk bersosialisasi. 
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“Makanya, ada istilah “tembok filsafat itu ngomong', dari 
situ informasi cepat menyebar,” gereget Faisal. 


Adapun, Michelle Gabriela sebagai mahasiswa 
Fakultas Filsafat angkatan 2021 turut menanggapi 
pernyataan Ahu dan Widy menyoal hadirnya ego sektoral 
di antara BKM. Menurut Michelle, hal yang perlu 
disoroti dalam hubungan kolaborasi antarmahasiswa 
atau komunitas adalah menjaga diskursusnya agar tetap 
berlangsung. Bahkan, menurutnya, ego sektoral bukanlah 
hal yang perlu diperkarakan oleh pihak dekanat. 


Tak berhenti di situ, Michelle cukup heran dengan 


“Lagipula, hadirnya Sekber atau Co-Working 
Space ini nggak menjawab persoalan ego 


sektoral juga, nggak menjawab bagaimana 


tiap manusia bisa berkomunikasi,” 
Michelle. 


tegas 


pernyataan pihak dekanat tentang banyaknya penggunaan 


sekretariat untuk hunian sebagai alasan pembangunan 
CWS. Menurutnya, alasan itu tidak masuk akal, sebab 
penggunaan sekretariat sebagai hunian merupakan satu 
masalah yang berbeda dengan keberadaan sekretariat itu 
sendiri. Ia berujar, “masalahnya apa ketika anak filsafat 
tidur di sekretariatnya? Mungkin nanti bisa berdalih, 
soalnya ada mabuk-mabukan, soalnya ada yang tidur 
laki-laki sama perempuan dan lain sebagainya, ya tinggal 
itu aja yang dihilangin. Kenapa sekretariatnya yang 
dihilangin? Itu kan aneh ya.” 


Nestapa Di Balik Prosesi Lahirnya CWS 


Wacana perubahan sekretariat BKM 
berlangsung secara tiba-tiba. Di sisi lain, 
Pandemi Covid-19 telah mengakibatkan 
minimnya pengawalan oleh mahasiswa Fakultas 
Filsafat terhadap rencana pembangunan CWS. 
Fachri berasumsi, kondisi Pandemi Covid-19 
digunakan sebagai momentum oleh pihak dekanat 
untuk memulai pembangunan ruangan tersebut. 
Alih-alih mendapatkan solusi dari pihak dekanat, 
proses pembangunan CWS yang cenderung sepihak 
itu, menghadirkan berbagai masalah bagi BKM. 
Salah satunya, yakni perihal lokasi pengganti untuk 


menempatkan barang-barang BKM yang semula disimpan 


di sekretariat sebagai penopang eksistensi BKM. 


Bak guru matematika yang memerintahkan 
muridnya untuk mengerjakan soal, tanpa 
mengajarkan cara mengerjakannya. Hal ini serupa 
dengan pihak dekanat yang secara tiba-tiba 
memerintahkan pimpinan BKM untuk segera 
memindahkan barang-barangnya ke tempat 
lain, tanpa ada rekomendasi ruang alternatif 
untuk menyimpan barang-barang tersebut. 
“Solusinya, hanya “tolong barang-barangnya 
dipindahkan', nah, kami bingung pindahinnya 
kemana?” Tutur Kucul, Ketua BKM Sande 
Monink periode 2019/2020. 


Ketidakjelasan ini berimbas pada 
mobilitas barang yang berantakan. Bahkan, tidak 
sedikit yang berakhir rusak atau hilang. Jangka 
waktu singkat yang diberikan pihak dekanat 
untuk mengosongkan ruang sekretariat BKM 
memperparah nasib aset-aset milik mereka. 


“Itu (pengosongan ruang sekretariat BKM) 
jangka waktunya satu sampai dua minggu. 
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Pokoknya itu cukup deket banget,” jelas Michelle. 


Anton mengungkapkan bahwa terdapat banyak kasus 
kehilangan barang milik BKM selama masa perpindahan 
itu, seperti hilangnya lukisan milik BKM Retorika. Selaras 
dengan Anton, Dhuha, anggota BKM Sande Monink 
angkatan 2021, mengungkapkan kegelisahannya dengan 
menyatakan bahwa ketiadaan ruang alternatif atau 
sekretariat BKM menyebabkan terlantarnya beberapa 
alat musik milik BKM Sande Monink. “Kami disuruh 
memindahkan barang-barang Sande Monink dari sekre, 
ke studio, ke kontrakan. Akhirnya, barang kami jadi tidak 
terawat, salah satunya tuh gitar,” ucapnya. 


Sementara itu, pihak dekanat juga menghadapi 
masalah dalam proses pembangunan CWS. Pampatnya 
pendanaan pembangunan akibat kesulitan menghadirkan 
mitra merupakan salah satu masalahnya. Kondisi 
pendanaan tersebut akhirnya berimplikasi pada beberapa 
hal. Pertama, pada awalnya dekanat merencanakan untuk 
menyediakan fasilitas penunjang aktivitas mahasiswa, 
seperti komputer, laptop, dan printer di CWS. Namun, 
hingga saat ini keberadaan fasilitas itu hanya menjadi 
mimpi di siang bolong. 


Implikasi terhambatnya pendanaan yang kedua 


“Pihak mitra yang membiayai itu (komputer, 
laptop, printer, dan lain-lain) untuk CWS, 


ternyata sibuk urusan capres. Duitnya habis 
buat itu,” ujar Widy. 


adalah molornya masa pembangunan CWS. 
Widy menjelaskan bahwa pendanaan 
pertama oleh mitra hanya mampu untuk 
membiayai pembangunan, tetapi tidak 
dengan pembiayaan-pembiayaan lanjutan, 
seperti pemenuhan perlengkapan dan 
peralatan di dalam CWS. Perihal 
ini sempat ditulis dalam sumber 
resmi BPMF Pijar, “Menagih Janji 
1 | NY Pembangunan Sekretariat Bersama 
Me Fakultas Filsafat”(13/11/2022), 


an ms V Rr. Siti Murtiningsih selaku Dekan 


& Fakultas Filsafat menegaskan, “kita tidak 
sanggup jika harus single pendanaan.” 
Maka, pada masa ini, CWS berada pada masa 
kekosongannya yang kerap disebut oleh mahasiswa 
sebagai Sekre Indomaret. Ruang itu hampa, tak ada 
meja dan kursi, apalagi sekat pemisah antar-BKM. 


Ruangan Semu bernama D-17 


Dirobohkannya sekretariat BKM 
ditambah molornya pembangunan CWS 
membuat anggota-anggota BKM memutar 
otak, mencari ruang alternatif untuk dapat 
menjalankan kerja-kerjanya. Sebuah wisma 
bernomor D-17 milik Fakultas Filsafat UGM 
di perumahan dosen menjadi jawaban atas 
pencarian ruang alternatif bagi beberapa BKM. 
Michelle yang kala itu menjabat sebagai Pemimpin 
Redaksi BKM BPMF Pijar, mengajukan surat izin 
peminjaman Wisma D-17 kepada pihak dekanat 
untuk memudahkan BKM tersebut berkumpul dan 
mengerjakan Surat Kabar. 


Akhirnya, BKM BPMF Pijar meminjam dan 
menggunakan Wisma D-17 bersama dengan BKM LSF 
Cogito karena masa pengerjaan produk masing-masing 
BKM yang hampir bersamaan. Selama enam bulan, BKM 
BPMPF Pijar dan BKM LSF Cogito menjadikan ruang 
rapat di Wisma D-17 sebagai tempat penggarapan produk 
masing-masing BKM. “Itu (wisma D-17) menjadi alternatif 
yang hadir ketika kami memang sudah kepepet, tidak ada 
ruang sama sekali di Filsafat untuk kami duduk bareng, 
garap produk, garap sesuatu, atau sekadar ngobrol,” ujar 
Michelle. Berdasarkan keterangannya, wisma D-17 tidak 
hanya menjadi saksi bisu atas penggarapan produk yang 
dilakukan BPMF Pijar dan BKM LSF Cogito, melainkan 
juga sebagai tempat penyimpanan barang-barang milik 
kedua BKM tersebut. Namun, barang pinjaman selalu 
menemui masa pengembaliannya. Kondisi yang tentatif ini 
tetap tidak menjawab masalah akan ketiadaan sekretariat 
BKM. 


Perkara Kian Tak Berkesudahan 


Lika-liku pembangunan CWS berakhir pada momen 
peresmiannya, tepatnya pada tanggal 18 Agustus 2023. 
CWS digempur begitu banyak perubahan, dari sepuluh 
petak ruangan kecil menjadi tiga petak ruangan kecil: dari 
sekat berbahan triplek menjadi sekat berbahan kaca, dari 
tertutup menjadi terbuka, dari memisah menjadi melebur, 
dari kepemilikan yang merata menjadi sebagian, dan 
dari leluasa menjadi terbatas. “Dulu itu, sekretariat BKM 
punya suatu ruangan privat, seperti halnya sekretariat 
yang benar-benar privat yang tidak terbuka seperti ini 
(CWS),” kenang Kucul. 


SOROT 


Secara tata ruang, Faisal berujar bahwa rencana 
awal yang dijanjikan dari pihak dekanat terkait CWS 
yaitu mencoba untuk mempertahankan ruang privat BKM 
dan menambahkan ruang untuk diskusi bersama. Faisal 
juga mengatakan, awalnya perubahan sekretariat BKM 
sebatas perubahan sekat yang sebelumnya berupa tripleks 
menjadi kaca. “Janjinya itu ruang-ruang BKM di samping, 
di tengahnya ada ruang kosong yang berisi meja dan kursi 
untuk diskusi bersama,” jelasnya. 

Pada akhirnya, kolaborasi tidak juga terjawab oleh 
hadirnya CWS. Justru, individualitas mengakar kuat di 
ruang yang dianggap mampu membangun kultur dialektis. 


“Ujungnya-ujungnya, Co-Working Space 
hanya berisi manusia-manusia yang hidup 


dengan laptopnya dan earphone-nya,” ucap 
Michelle. 


Menurut Michelle, model-model organisasi atau 
kelembagaan yang dibangun akhirnya hanya sebatas 
kontrak, tanpa ada rasa kekeluargaan di dalamnya. “Tidak 
ada rasa bahwa ini lembaga kita bersama yang harus 
kita jaga,” lanjutnya. “Bahkan, kehadiran CWS di Filsafat 
yang selalu digaungkan untuk mencoba menghilangkan 
batas-batas antarmanusia, untuk kita mengerti manusia 
lainnya, untuk kita saling diskusi, dan lain sebagainya. 

Ya, akhirnya, tujuan itu nggak hadir di CWS sekarang sih, 
menurutku,” tutup Michelle. |(Elfhan, Rio, Zaky) 
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Ironi Kematian Ruang, Impak 
Dalih “Kolaborasi” Dekanat 


f 
i 
$ 
: 
1 
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“Mereka pernah menjanjikan bahwa tempat itu (CWS) akan menjadi tempat kolaboratif. Namun, 
menurutku itu sekadar hal yang mereka jual tempo lalu karena sekarang nyatanya banyak muncul 
kebingungan yang memberatkan dengan hilangnya prioritas ruangan bagi BKM.” 


ejak Sekretariat Biro Kegiatan Mahasiswa (BKM) yang melekat erat di Fakultas Filsafat, 
Universitas Gadjah Mada (UGM) semakin lama semakin tak tampak. Pasalnya, tepat di atas makam 
sekretariat BKM yang telah menyimpan banyak cerita, kini telah berdiri kokoh—atau setengah 
kokoh—sebuah ruangan “megah” kepunyaan Dekanat Fakultas Filsafat bernama Co-Working 
Space (CWS). Begitu terdengar krek, suara gunting memotong pita diiringi ramai riuh tepuk tangan, 
Jumat (18/8/2023) menjadi momentum pembukaan secara resmi CWS. Dalam peresmiannya, Rr. Siti 
Murtiningsih, selaku Dekan Fakultas Filsafat menyampaikan fungsi ruangan CWS yang akan menjadi 
tempat kolaborasi tanpa sekat. Bersama peresmian itu, persoalan CWS dimulai. “CWS ini memang 
sengaja dibangun tanpa sekat, agar teman-teman mahasiswa dapat bersinergi dan berkolaborasi,” 
ujar Murti. 


Perkara Multitafsir CWS 
Sebagaimana yang telah dibahas pada rubrik Sorot sebelumnya, dekanat membentuk CWS agar 
berfungsi sebagai ruang kolaborasi sekaligus “laboratorium” sosial-humaniora. Sayangnya, kedua 
fungsi itu justru menimbulkan banyak pertanyaan dari mahasiswa, terkhusus bagi yang terlibat dalam 
BKM Fakultas Filsafat. Luthfi, Pemimpin Redaksi BKM LSF Cogito, dibuat bingung mengenai fungsi 
dan pemaknaan CWS. “Dosen-dosen banyak menyebutnya Co-working, aku nanya ke satpam bilangnya 
BKM. Jadi ini apa? $atau sih. Kalau kata mas Bayu ini Co-Playing Space, soalnya daripada kerja, orang- 
orang lebih banyak main gim. Ada fungsi yang beda-beda lah,” tutur Luthfi. Hal ini kian diperkuat oleh 
pernyataan Aguistinus selaku Delegasi Internal Forum Komunikasi (Forkom) Fakultas Filsafat, ia berujar 
bahwa dari pihak Dekanat Fakultas Filsafat masih belum terdapat fungsi yang jelas mengenai CWS. 
Pihak yang diprioritaskan dalam CWS juga jadi persoalan. Pertanyaan bagaimana seharusnya ruang 
tersebut berfungsi dan siapa yang berhak memanfaatkannya? menjadi problem yang banyak terdengar 
di obrolan mahasiswa Fakultas Filsafat. “Ruangan tersebut tidak hanya berfungsi sebagai tempat umum 
biasa, tetapi juga menjadi hambatan bagi aktivitas BKM untuk memanfaatkannya sesuai dengan prioritas 
fungsional mereka,” ucap Edo, Ketua BKM Chrisphy. 
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Kesaksian lain juga Edo ungkapkan, menurutnya, 
regulasi CWS makin kabur dalam persoalan prioritas 
penggunaan ruangan tersebut. Ia berujar bahwasanya 
meski janji-janji manis dekanat mengatakan CWS 
diprioritaskan untuk BKM, pada akhirnya, CWS tetaplah 
menjadi ruangan kerja bersama. 


“Tidak jelas siapa yang lebih berhak, kita 
ga bisa bedain. Pada akhirnya, CWS adalah 


aset yang dimiliki oleh fakultas dan sewaktu- 
waktu bisa disewakan atau digunakan 
siapapun,” ucap Edo. 


Kondisi ini semakin pelik. Pasalnya, menurut Fanni, 
Pemimpin Administrasi BKM LSF Cogito, sebelum 
adanya peresmian CWS, muncul narasi dari dekanat 
untuk menjadikan ruangan CWS sebagai sekretariat 
BKM. Hal ini juga diamini oleh Agustina, Ketua BKM 
Panta-Rhei, bahwasanya kemunculan narasi prioritas 
BKM atas CWS itu telah dikemukakan Hastanti 
Widy, selaku Wakil Dekan Fakultas Filsafat Bidang 
Keuangan, Aset, dan SDM, pada Workshop BKM di 
Wanagama, Agustus lalu. Sayangnya, ini hanya menjadi 
asa sementara. Sebab, nyatanya pada peresmian CWS, 
Agus Himmawan Utomo atau yang akrab disapa Ahu, 
selaku Wakil Dekan Fakultas Filsafat Bidang Akademik 
dan Kemahasiswaan, menekankan hal yang sebaliknya. 
Dilansir dari laman resmi BPMF Pijar “Dies Natalies 
Fakultas Filsafat ke-56, Sekretariat BKM Lama Telah 
Resmi menjadi CWS” (21/8/2023), Ahu menekankan 


SOROT 


ideal seharusnya memiliki sekat-sekat untuk memisahkan 
yang bersifat pribadi dan yang bersifat umum. Oleh 
karena itu, menurutnya, CWS yang tidak memiliki sekat- 
sekat, tidaklah memenuhi kriteria ruang yang ideal, 
sehingga tidak dapat digunakan secara optimal setiap 
saat. 

Hilangnya ruang bersekat ternyata tidak hanya 
dikeluhkan BKM LSF Cogito. Pendapat Syahri, Ketua 
BKM KMF yang juga diamini Haycal, Project Manager 
BKM Sande Monink, menyebut bahwa ruang yang 
sebelumnya bersifat privat dan diprioritaskan untuk 
BKM kini menjadi CWS, ruangan umum yang sama 
sekali terbuka. Menurut Syahri, sebagai akibat dari 
berdirinya CWS, kini BKM seakan menjadi gelandangan 
atau tunawisma. Ia juga menambahkan bahwa sekalipun 
terdapat ruang rapat, BKM merasa kesulitan dalam 
mengaksesnya. “Ruangan yang baru hanya ada tiga bilik 
rapat, itu pun diperebutkan seluruh mahasiswa Fakultas 
Filsafat,” jelas Syahri. Ketiadaan ruang, tuturnya, 
membuat aktivitas kultural seperti diskusi atau sekadar 
mengikat kekeluargaan organisasi pun turut terhambat. 

Agustina juga sepakat bahwa BKM memerlukan 
ruangnya sendiri. Ia mengungkapkan bahwa kebutuhan 
BKM, termasuk ruang, seharusnya diakomodasi oleh 
dekanat, sebab, menurutnya kegiatan-kegiatan BKM juga 
turut membangun citra Fakultas Filsafat. “Jadi memang 
wajib dong mengakomodasi (kebutuhan ruang BKM). Di 
mana keberhasilan dalam lomba bukan hanya prestasi 
bagi Panta-Rhei sendiri, melainkan juga mencerminkan 
prestasi baik untuk Fakultas Filsafat,” ungkap Agustina. 


penggunaan CWS sebagai ruang bersama dan tidak hanya 


milik BKM. Sejak itu, ruangan bagi BKM kian semu. 
“Pada akhirnya ya kita dipaksa untuk tidak punya ruang,” 
tambah Fanni. 


Perihal Hilang Akibat Alih Ruang 

Hilangnya ruangan privat bagi BKM menjadi pukulan 
telak. Luthfi dalam hal ini menyinggung soal krisis 
hilangnya ruang bagi BKM akibat tergusur oleh CWS. 
Menurutnya, kehilangan ruang membuat BKM tak dapat 
bebas bergerak, sebab ruang yang mereka miliki telah 
menjadi ruang publik. 


“Ketika BKM kehilangan ruang, mereka 
kehilangan tempat untuk berkumpul 


dan melakukan berbagai kegiatan yang 
diinginkan karena ruang tersebut tidak lagi 
tersedia,” ujar Luthfi. 


Kendati demikian, hal ini tidak ditangkap Ahu. Sulut 
akan justifikasi pembangunan ruangan tak bersekat, Ahu 


mengesampingkan peran ruang bagi kegiatan mahasiswa. 


Penjelasan Ahu ini dikutip dari laman resmi BPMF 
Pijar “Dies Natalis Fakultas Filsafat ke-56, Sekretariat 
BKM Lama Telah Resmi menjadi CWS"” (21/8/2023). 
Pada kesempatan wawancara dengan BPMPF Pijar, Ahu 
menyatakan, “tempat bukanlah aspek terpenting dari 
kegiatan mahasiswa.” 

Sependapat dengan Luthfi, Chrisna, selaku 
Pemimpin Event Organizer BKM 
LSF Cogito, pun menegaskan 
bahwa ruang memiliki 
peran penting dalam 
proses pembentukan 
pengetahuan, juga setiap 
komunitas memiliki 
kebutuhan khususnya 


“ 
(EX 
terkait dengan ruang. Ia 


menekankan bahwa ruang yang 


Benang Kusut Kepemilikan Ruang 
Perihal pengelolaan CWS, Widy menyatakan 
bahwa fungsi dari CWS diserahkan sepenuhnya kepada 
mahasiswa melalui Forkom Fakultas Filsafat. Hal-hal 
terkait manajemen, pembagian, dan penjadwalan CWS, 
menurut Widy, telah menjadi urusan 
Forkom. Pernyataan Widy tersebut 
juga kian dipertegas bahwasanya 
intervensi dekanat terhadap CWS 
hanyalah sebatas penanganan 
kebersihan dan kerusakan. 
“Itu kalian yang ngurus karena 
ruangan itu sudah bu Widy 
serahkan ke kalian,” tegas 
Widy. 
Tedy, Delegasi Eksternal 
Forkom, mengomentari 
ketidakjelasan wewenang 
administratif pengelolaan CWS 
yang diberikan pada Forkom. 
Pasalnya, meski berkewenangan 
dalam hal itu, ia berujar bahwa 
terdapat beberapa kegiatan 
non-BKM yang secara tiba- 
tiba menggunakan CWS 
tanpa berkomunikasi dengan 
Forkom. Adapun, salah 
satu kegiatan yang dirujuk 
Tedy adalah simulasi Pekan 
Kreativitas Mahasiswa (PKM) 
yang diadakan oleh PKM 
Corner. Sudarmono, kerap 
disapa Momon, selaku 
Kepala Seksi Akademik 
dan Kemahasiswaan 
menyampaikan informasi kegiatan 
mendadak tersebut melalui grup 
WhatsApp yang di dalamnya tidak terdapat 
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perwakilan Forkom. “Seperti yang saya tunjukkan, 
sebelumnya, saya sebagai bagian dari Forkom nggak ada 
di grup Pengurus BKM itu,” kesal Aguistinus. 

Persoalan semakin runyam sebab ketidakjelasan 
izin acara simulasi PKM tersebut bentrok dengan 
turnamen “Tekken Beginner's Cup” (23/10/2023) yang 
diinisiasi mahasiswa Fakultas Filsafat. Afif, salah satu 
penyelenggara turnamen tersebut menjelaskan bahwa 
pengajuan surat izin turnamen telah dilakukan satu pekan 
sebelumnya. Dalam keterangannya, diketahui bahwa 
seluruh izin penggunaan CWS hanya dapat diajukan 
melalui Forkom. “Persiapan acara sudah matang, 
tinggal dilaksanakan. Namun, beberapa jam sebelum 
pelaksanaan, tiba-tiba ada informasi dari Pak Momon 
kalau sekbernya mau dipakai sama anak PKM. Kami 
kayak diserobot gitu /oh,” jelas Afif, menggerutu. 

Menanggapi kasus bentrok jadwal CWS tersebut, 
Aguistinus, juga mempersoalkan kaburnya teknis 
perizinan yang dilakukan oleh Momon. Alih-alih meminta 
izin, Momon malah memberikan instruksi untuk 
mengosongkan ruangan. Hal ini bertentangan dengan 
yang dijelaskan Widy, bahwa seluruh pengelolaan 
CWS dipegang oleh Forkom. “Seharusnya ketika ada 
kegiatan itu, ketok pintu ke kita kan? Dan izin. Izin bukan 
pemberitahuan atau instruksi,” ucap Agustinus. Lucunya, 
melihat persoalan itu, Ahu justru merespons dengan 
pasrah. “Pak Ahu bilang, 'sudah mas maklumi saja, saling 
memaklumi'," tambah Aguistinus dalam ceritanya ketika 
memprotes Ahu. 


Lagi-lagi Komedi Forkom 

“Walaupun masalah CWS kan memang masalah 
bersama, tapi BKM kayak lebih ya udahlah. Mereka 
mengurusi masalah yang tampak di dalam organisasi. 
Oleh karena itu, BKM seakan mulai melempar tanggung 
jawabnya ke Forkom,” ucap Fanni. Dalam penjelasannya, 
ia menyoroti legitimasi Forkom atas CWS yang telah 
diberikan oleh dekanat, nyatanya juga diserahkan oleh 
BKM. Meski begitu, ia masih tidak melihat tindakan 
konkret yang dilakukan Forkom untuk mengutamakan 
BKM atas penggunaan CWS. 

Sebaliknya, Aguistinus mengklaim bahwa Forkom 
berpihak kepada kepentingan BKM dalam polemik yang 
terjadi di CWS. Hal tersebut ia perkuat dengan menyebut 
CWS sebagai Sekretariat Bersama BKM, sehingga 
ruangan tersebut sudah selayaknya diprioritaskan bagi 
BKM. “Bukti konkret kami ada di pihak teman-teman, ke 
depannya, kami akan perjuangkan supaya pihak fakultas 
kalau ingin menggunakan ruang harus pakai surat resmi 
ke kami,” jawab Aguistinus ketika ditanya terkait sikap 
Forkom. 

Kendati demikian, Fanni justru melihat ketidakjelasan 
sistem dan kinerja yang dibuat Forkom terhadap 
prioritas hak BKM dalam penggunaan CWS. Fanni 
mengungkapkan bahwa pengurus Forkom sempat 
melakukan beberapa upaya pengelolaan CWS, seperti 
rapat pembahasan oleh BKM. Namun, Fanni juga 
merasa pengurus Forkom masih kurang tegas dalam 
menindaklanjuti perkembangan masalah ruangan itu. 
Dalam kacamata Fanni, pengurus Forkom seperti “Ya 
udahlah, yang penting tugasku jalan sebagai pengurus 
Forkom." Tak hanya itu, Fanni juga melihat salah satu 
masalah dalam pengelolaan CWS oleh Forkom, yakni 
terkait Memorandum of Understanding (MoU) CWS. 
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MOU Kesepakatan Penggunaan Ruang Sekretariat Bersama dan Coworking Space 
Fakultas Filsafat 


1. Ruang sekretariat bersama dan Coworking Space adalah kepemilikan bersama mahasiswa 
Fakultas Filsafat Universitas Gadjah Mada yang meliputi Biro Kegiatan Mahasiswa (BKM), 
seluruh mahasiswa S1, dan mahasiswa Pascasarjana 

2. Ruang sekretariat bersama secara tegas tidak diperkenankan untuk dipinjamkan kepada pihak 
eksternal mana pun di luar Fakultas Filsafat Universitas Gadjah Mada 

3. Ruang sekretariat bersama dan Coworking Space hanya diperbolehkan penggunaanya untuk 
seluruh mahasi filsafat tanpa terkecuali. 

4. Diharapkan kesadaran kepada seluruh mahasiswa filsafat yang telah menggunakan ruangan 
untuk menjaga kebersihan bersama ruang sekretariat bersama dan Coworking Space 

5. Bagi seluruh mahasiswa fakultas filsafat dilarang untuk makan di dalam ruangan wguna 
menjamin kebersihan ruang sekretariat bersama dan Coworking Space. 

6. Dilarang merokok di seluruh area sekretariat bersama dan Coworking Space. 

7. Bagi siapapun yang mau menggunakan ruang rapat diharapkan untuk booking ruangan terlebih 
dahulu sesuai SOP yang berlaku yang berada di papan informasi 

8. Bagi siapa pun telah membooking ruangan rapat diperkenankan untuk mengusir pihak yang 
tidak berkepentingan apabila mau menggunakan ruangan tersebut sesuai jam peminjaman 
yang telah dikomunikasikan 

9. Ruang sekretariat bersama dan coworking space dapat diakses penggunaanya dalam jam 

operasional. Jam operasional penggunaan ruangan 08.00-22.00 

. Bagi siapapun yang mau meminjam ruangan di hari libur maka diperkenankan untuk 

mengajukan surat langsung ke dekanat 


s 


Berdasarkan judul MoU CWS yang ditawarkan 
Forkom, MoU ini merupakan kesepakatan penggunaan 
ruangan Sekretariat Bersama dan CWS. MoU ini 
mencakup pembahasan identitas kepemilikan, hak 
penggunaan, serta tata tertib penggunaan ruangan. Fanni 
menyoroti soal peran MoU dalam pengaruhnya terhadap 
prioritas BKM atas ruangan CWS. Ia merasa MoU tidak 
dapat menuntaskan masalah ketiadaan legitimasi BKM 
atas CWS dan hilangnya ruang bagi BKM. 


“Untuk MoU menurutku itu bukan sesuatu 
yang bisa menghasilkan apa-apa gitu dan 


juga tujuannya apa? Ya ada sih tujuannya, 
tapi gak sesuai sama tujuan yang 
diharapkan,” jelas Fanni. 


Ketidakjelasan MoU terkait perannya terhadap BKM 
membuat Fanni enggan turut serta menandatangani MoU. 
Selain BKM LSF Cogito, nyatanya mayoritas BKM juga 
tidak menandatangani MoU tersebut. Hal ini diamini 
oleh pernyataan Tedy, “berkaitan dengan MoU, itu belum 
tertandatangani semua pihak. Setauku yang tanda tangan 
MoU juga masih sedikit.” Lebih lanjut, Edo mengaku 
bahwa BKM Chrisphy juga belum memperoleh informasi 
terkait MoU. Menurutnya, informasi mengenai MoU 
kurang terdistribusi dengan baik oleh Forkom. 

Meninjau kinerja Forkom, Fanni berujar, “pengurus 
Forkomnya sendiri malah terkesan bingung gitu, mereka 
sudah berusaha mengakomodasi teman-teman BKM, 
tapi cuman kayak biar asal jalan gitu tugasku sebagai 
pengurus Forkom.” Ia pun berpandangan bahwasanya 
pengurus Forkom masih kurang optimal dalam 
mengkoordinasikan relasi baik antar-BKM. Terlebih, 
dalam pandangannya, Forkom seharusnya ada di garda 
terdepan untuk terus mendorong sikap kolaboratif antar- 
BKM. “Pengurus Forkom harus lebih getol lagi dalam 
bekerja, terutama dalam masalah ruangan CWS ini,” 
tandasnya. 


Sebab, apabila kembali mengingat muatan dalam 
catatan pengantar Surat Kabar Pijar Edisi ke-24, termuat, 
“yakinlah di balik keadem-ayeman Kampus Kebijaksanaan 
ini terdapat masalah besar yang menyertai.” 


“Kita semua baik-baik saja secara perseorangan, tapi 
secara kelompok per-BKM-an kita kian jauh dari kata 
kolaboratif,” gerutu Fanni, CWS tetap bukanlah solusi. 
(Igbal, Fachriza, Lu'lu') 


Meninjau Ulang Keberadaan 
CWS Fakultas Filsafat 


ahasiswa Fakultas Filsafat Universitas Gadjah Mada, resmi kehilangan Sekretariat Biro Kegiatan 

Mahasiswa (BKM), Agustus 2023 lalu. Meski bangunan sekretariat BKM sudah sejak lama dihancurkan, 

momentum acara Dies Natalis Fakultas Filsafat adalah titik awal peralihan ruang tersebut menjadi 

Co-Working Space (CWS). Sebagaimana disajikan pada rubrik-rubrik sebelumnya, pembangunan CWS 
melahirkan keresahan baru bagi mahasiswa Fakultas Filsafat, khususnya bagi keberadaan BKM. 

Menindaklanjuti persoalan tersebut, rubrik ini menjajaki beberapa pendapat dari mahasiswa Fakultas Filsafat 
mengenai keberadaan CWS dan dampaknya bagi mahasiswa. Jajak Pendapat ini diikuti oleh 36 responden mahasiswa 
Fakultas Filsafat yang terdiri dari empat angkatan: 2020, 2021, 2022, dan 2023. Angkatan 2022 menjadi responden 
terbanyak dengan 12 responden, disusul oleh angkatan 2023 sebanyak 10 responden dan angkatan 2021 sebanyak 8 
responden serta angkatan 2020 dengan 6 responden. Jajak pendapat dilakukan dengan menyebarkan formulir secara 
daring dalam bentuk pertanyaan penilaian dan jawaban singkat. Penyebaran tersebut dilakukan dalam rentang waktu 
17 Desember 2023 hingga 17 Januari 2024. 


Waktu yang Dihabiskan di CWS 
Sebelum menjajaki pendapat akan penilaian 

responden terhadap ruangan baru tersebut, terlebih 
dahulu BPMF Pijar menyajikan pertanyaan mengenai 
durasi responden menghabiskan waktu di CWS. Sebagian 
besar responden menghabiskan waktu sebanyak 1-3 jam 
per hari dengan besaran persentase 58,39. Sedangkan, 
22,20 responden lainnya mengamini bahwa durasi yang 
mereka habiskan di CWS per hari sebesar 4-7 jam. Selain 
itu, sebanyak 8,3Y0 responden memilih menghabiskan 
waktu di CWS hingga 8-11 jam per hari. Kemudian, 

4 sisanya, sebesar 11,496 responden sangat jarang 
menghabiskan waktu di CWS. 


Seberapa sering Anda berada di Co-Working Space? 


1-3 janfhari 
ae janhari 

w njamfhari 

1'-1a jaraf hari 

selita: masuk aja,tidax paraah 
Stay urtuk waktu ma 
Gasetlap hari 

Tidak menunta 


Jarang sekoli 


Alokasi Penggunaan CWS Adapun, hasil jajak pendapat ini juga menunjukkan 
bahwa penggunaan CWS paling banyak diperuntukkan 
Manstam par tstyang poli landk hesakan untuk mengerjakan tugas dengan persentase jawaban 

terkoit keberadaan Co-Working Space? 69,440. Selain itu, 52,8”9 responden menggunakan CWS 
sebagai tempat berdiskusi dan dengan persentase yang 
sama sebagai tempat beristirahat. Penggunaan lainnya 
ditunjukkan dengan 22,2”0 responden yang menggunakan 
CWS sebagai ruang BKM berhimpun dan 2,844 responden 
menggunakannya untuk bermain gim, kelas daring, serta 
tempat mencari teman. Data dalam diagram ini sekaligus 
membuktikan bahwa CWS lebih banyak memberikan 
manfaat ke mahasiswa sebagai individu, bukan sebagai 
anggota BKM. Melihat hal tersebut, keberhasilan CWS 
dalam mewadahi kegiatan mahasiswa khususnya anggota 
BKM perlu dipersoalkan. 


Mengerjakan tagas 
Terapotistirahat 

Tempat baratakusl 

tempat rta berhimoun 
TempalPOKT 

Ruang 70m kelas 

Bermain Tekeen 7 atau PES 2021 


sermoir game 


Dampak CWS bagi BKM Dari skala 1 sampai 5, dengan 1 sebagai nilai 
terendah dan 5 sebagai nilai tertinggi, 39,16 responden 
dari 23 responden anggota BKM memberikan 

Menurut anda, apakah Co-Working Space sudah cukup penilaian angka 2. Hal ini menjadi bukti kurang 
mewadahi kegiatan baik secara kultural maupun struktural terakomodasinya kebutuhan BKM oleh CWS. Bahkan, 
mahasiswa fakultas filsafat, khususnya bagi anggota BKM? sebanyak 13Y6 responden merasa CWS sangat tidak 

memadai dalam mengakomodasi kebutuhan BKM. 
Di sisi lain, 21,7 Yo mengambil sikap netral dan 26,140 
responden menganggap CWS cukup memadai dalam 
mengakomodasi kebutuhan BKM. 

s1 Kendati demikian, tampak dalam diagram, 

bahwasanya nihil responden yang menganggap CWS 

» 8 sudah sangat memadai kebutuhan para pelaku BKM. 
Lagi-lagi, meski beberapa responden menganggap CWS 
dapat disebut memadai, temuan pendapat dari responden 
lain berkata sebaliknya. Banyak yang berpendapat bahwa 
ruang privat bagi tiap BKM tetap dibutuhkan. 
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RISET 


Silakan berikan 
kritik dan saran terkait 
Co-Working Space 


Apakah Anda pernah mengalami 


ya sandal naik, Gagal 


i, 1g lsaik : 
acmakaumal mungkin semua ka.angao mabasisys 


La desutunnya di setujui sabar isya nessandalii 


lab d. bangun dengan peogaratul a.inan s2xxc pBKM 


ova sandal bari, naggal 


1» sultan edi saat vajud sakanu Diissa anesandalii 
wusl mungkn semua ka. 


d lengan peogaratul a.iran 82x1c pi BKM 


Venp onelenreng esa 


DKM PUNYA HAK LEDIH 


agUlubassu yan? uang Lauk ocegekibathan pemanfaatan yang hun u-ahsunal. Selam (lu, kober batamai. ruang 
am prisasi Yugi HKM herrunyarnh Sendi setir p kegisen BIM menjadi korarg 1 


Sebagai mehasiswa tas, tentunya ceys tidak begitu memanfaatkan co-a 
seni kali seni 2 worling “yu. Ia " 
Ilat unta ke save, Saran daya. tolong buka co-rorkiog « 
si mper jan BL Yah. saling rpg 
baik lagi kepada hepenbuwas cuwutkuug 
aan eselarehar makasisaa isat 


7 bisu dipertirburukar. 
0 dibuat am sebeusu.ca Latul ai ye untangluwpun wawgs. PKM, 


pi, besar harapar dak meng: barkan 


Ruangan yang ba 
da puki, sekrratari 


boat yaa 


| Pertelas MuU, 


Cocok untuk dijadikan Ieu:pa. kerj 
beristirahat retapi tidak encok until: 


saia untuk U 
ana Kali 


Ga ebscu Lanideal. lunga sekat bukanJah solusi, kawi bh butuh sekre uatuk »rivas. oveawsasi 


Coworbang apset mungkin tetap bisa Jiranaaan untah aabasiswa Jan BEM tapi PKN-BEM juga mezubutubkas. vLang sendiri. 


Dari data yang didapat, tampak 41,7”o responden 


problem terkait Co-Working Space? mengaku mengalami problem terkait penggunaan CWS 


ponden 


Apakor Ancg perah 
muengalarri grub era Lercail 
Ca Wira 
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dan 19,4Y6 lainnya menjawab mungkin mengalaminya. 
Beberapa hambatan tersebut di antaranya yaitu 
pemeliharaan ruang yang buruk ditandai dengan 
kerusakan aset-aset, ketiadaan aturan yang tegas: dan 
masifnya pengunjung non-mahasiswa Fakultas Filsafat ke 
CWS. 

Berdasarkan pernyataan yang dibubuhkan 
responden dalam respons jajak pendapat, ragamnya 
penggunaan CWS bagi kepentingan tiap-tiap mahasiswa 
ini menunjukkan kekaburan fungsi CWS. Meski CWS 
tampak bermanfaat bagi mahasiswa, masih banyak 
keluhan dan problem yang membersamainya. Jadi, 
bagaimana dengan suara-suara kebutuhan mahasiswa 
terhadap ruang bersekat—sekretariat BKM- yang telah 
terkubur di bawah CWS? 


TU Gaga on aka na, 


7 
Peak ado Tega Pi, 


Fang Co MF ang sagita ah baperupaan SINI anzaaraerng yaa, Sha sadela 
ee ieiartna Ii Ian eaherrrena heli 


mg eng jabon tapa Pe 


MasiTas. ooelaranga 2 tadahas sunan, 
na Tas aren taksi 
tiba nge ai ey 


Pampae Menang aan ee are mp er nyantai har eren da enlan 


Prana 
Mpu al 


Lee eat NE 


madudh: az2nves aye ganp lane Akal 


bet li Mada abi 


€T MA TTII Teen ad dan pata EAN aA 


Tar.an Lengan mus. kksn sAana Wa satya anta BAL Aa Uta saga pen be sensnanan seng Inap 
IE Seng BERI AP Ranah Pe ne means ne mangan eka angan 


Trteh aa 
Ska rar pe 


RISET 


Masih perlukah ruang Sekretariat bagi 


tiap BKM di Fakultas Filsafat? 


23 responden 


Dengan begitu, pada penghujung jajak pendapat, 
BPMPF Pijar memberikan bentuk pertanyaan yang 
dapat dipilih oleh responden mengenai kesimpulan atas 
kebutuhan BKM akan ruang. Dapat dilihat, sebesar 82,690 
responden menganggap ruang sekretariat tiap BKM 
masih diperlukan. Sedangkan, 17,4Y6 lainnya merespons 
kemungkinan masih dibutuhkannya sekretariat per BKM. 
Meski begitu, sama sekali tidak terlihat responden yang 
menunjukkan tidak perlunya sekretariat per BKM alias 
dengan hasil 096. 


1 KIA (idetikar angan Sih smemdaar BIA tersebut lebih produlaif dan 
L beheria. Sementara Corworking apac2 lerlala Lanyas distraksi dar. masalah 
sehingga NXM pun Scak bisa ngamar dalam penggunaarnya. 


BKM jae: pes range woluk Das kung Dane bianngrana alesan, mnganjakam prosur. 
Imncoyimpan xp. d2o melakukan kegiatan-kepiatan seputar BKM 


Untk menyimpan barzog yang lebia serta tonwat wenjogkatkan omeei para 
sengapotar tarisaa beerehunt rising yamg sanrua dengan HKM la semarann 


Ruang Kata xuupa tuangan sehsolariat adala). syara. skala JI galuisasu il 
Ukssis dalan artis mrk aren (an Peer na hut erat 
sevara kusus, dasi kesubayulisu aieersiras acara ouuuu, 


pe Fak tns Filsafat 


Masih perlunya sekrsrarlat hagi IKM karena On Working Spere kurang Ya meme ai karatan kesiatan NX M 


Masih perlukah ruang gang un, aku aisslsalikam pole sari bunga wenda Sein anal menaggata 

Sekretariat bagi tiap BKM ijad.kan actagai sekretaris: Seraama. jadi selerotaria: Tap BKM wasih diperlukai 4 

di Fakultas Filsafat? Menurut pandangan say! erlukan sebuah ruang ekslusif ber setiap bkn untuk bisa lebia mengembangkan 
(roterris” hari hilir ita si ori Kari poriwsnsi year Karngit per wani Denga Dokara, 


pivasi twvupaaan salah sala bal pentin uieasi oxbuat bkan menjadi Jujuya sendisi. 


3 cipieri kam & sr p IKM. 
LLagau anal. Tapal yang 
pul Untuk melaksa rakar Kaka atan 'ain dari RKM tersebut 

Lap BII jagat berjuang. 


1ggu, Swtadasat 
Ka dan giri: 


Bares senang sense sap selera angasinat nasa muak menga bearang saingan sudi kekar Ba bin. 


kena haru masing" bkin emilihi keperluan mduiuseras 
partaa Kupat Untuk ruang ciskusi indo Esa tk 


pelaa Duarepa asn pa pesanan baraag senada 
bkra 


Tanggapan dari seluruh responden diikuti oleh beberapa alasan yang menyertai. Beberapa menyebutkan tiap 
BKM memerlukan hadirnya ruang privat sebagai syarat eksisnya BKM tersebut. Dengan ketidakkondusifan CWS 
sebagai akibat terbukanya akses bagi siapapun menjadikan BKM sukar dalam melangsungkan aktivitas baik kultural 
maupun Struktural. Hal ini, juga menurut responden menghambat terciptanya diskursus “intim”. Beberapa lainnya pula 
mengeluhkan betapa terbatasnya penggunaan CWS untuk dapat dimanfaatkan dalam waktu bersamaan. Seperti halnya 
salah satu responden menaruh keluhan akan kebutuhan ruang bagi BKM Sande Monink, “Sande Monink tidak memiliki 
sekretariat privat, kalau harus berisik di CWS apakah dimungkinkan?” 

Signifikansi ruang privat dengan sekat-sekat fisik masih dirasa perlu oleh responden sebagai wadah pembiakan 
kultural dan struktural. Pun, ditemukan responden dalam jajak pendapat dengan keluhan perlunya akomodasi 
penyimpanan barang BKM—tak sekadar loker. Sejauh ini, respons dari jajak pendapat BPMF Pijar masih 
mengindahkan kebutuhan ruang bersekat fisik dengan fungsi privat bagi BKM. Bahkan, CWS-ruangan baru itu—tetap 
belum menghindarkan mahasiswa Fakultas Filsafat dari desakan-desakan keresahan dan keluhan yang berarti. 
Setidaknya, itu yang dapat ditelusuri dari suara-suara perwakilan mahasiswa Fakultas Filsafat dan para pelaku BKM 
melalui Riset “Meninjau Manfaat Co-Working Space dan Relevansinya dengan Sekretariat Bersama”. (Tim Riset) 
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Para Pelaku di Tempat Kejadian Perkara 
Paras-paras gembira beserta cengkerama hangat di dalam 
ruang privat—ruangan bersekat itu. 


Foto: Raehan 


In Memoriam Sekretariat BKM 
Yang tersisa dari kematian adalah puing-puing ruang 
dalam kenang, memori foto sekretariat yang teramat 
berarti. 


SEUIIPV :010J 


"Pintunya kapan dibuka ya, Pak?" 
"Jangan dibuka dulu ya, nanti roboh" 


Kontroversi Adu Jotos 
Sempat hampir terpinggirkan, persetan Yang Menyerobot, 
turnamen musti jalan! 


EMJUNISI YO 


DIALEKTIKA 


Seperti Dendam, 
Ruang Harus Diperjuangkan 


3 
tel 
4 
— 
s 
K-| 
n 
2 


hmad Arifin mencintai ruang kerjanya. Ruang itu, meski sempit, pengap, dan tidak lebih enak dilihat 

dari reruntuhan Sodom dan Gomora, merupakan tempatnya berlabuh pada saat gundah. Ia rutin 

membunuh waktu di sana, belajar menulis, dan memperoleh gagasan lewat obrolan ngalor-ngidul 

yang tidak jelas juntrungannya. Adakalanya, dalam semangat spontanitas meluap-luap, Ahmad Arifin 
dan kawan-kawannya mengadakan acara ngawur dan tergelak-gelak. Mereka memberi napas pada ruang itu 
dan ruang itu menjadi denyut nadi mereka. 


Belakangan, Ahmad Arifin merasa gamang. Ruang tempat berlabuhnya kini telah tiada, disulap menjadi 
sepetak tanah yang besar, megah, dan ramai—sebuah ruang yang tidak dimiliki siapa-siapa. Ia berdiri di depan 
pintu dan mengerutkan dahi: kenangan-kenangan di atas kepalanya mulai rontok, digusur oleh kesadaran 
bahwa hal-hal yang lalu tak mungkin terulang kembali. 


Ahmad Arifin sesungguhnya cuma tokoh rekaan. Namun, hal ini bukan berarti ia semata-mata dusta: 
keterasingannya nyata. Ia mewakili sebuah rasa kehilangan dan kekecewaan kolektif awak Biro Kegiatan 
Mahasiswa (BKM) Fakultas Filsafat UGM terhadap tempat berhimpun yang kecil dan intim—persoalan yang 
timbul setelah pembangunan Co-Working Space. Lewat kisah Ahmad Arifin, kita dapat mempertanyakan 
kembali permasalahan yang disepelekan dalam proyek pembangunan ini: hubungan menyejarah manusia 
dengan ruang. 


Potret Manusia dalam Ruang 


Ruang lazim dipahami sebagai sebuah area yang kosong melompong—tanpa apapun, tanpa siapapun. 
Menurut pemikiran ini, ruang dipahami sebagai sesuatu hal yang hadir begitu saja, sesuatu yang terberi, 
sesuatu yang sudah ada dari sananya. Ruang dipahami dalam sebatas pengertian yang geometris belaka.! 
Akibatnya: ruang dipandang sebagai sesuatu yang netral. 


Henri Lefebvre (1901-1991), seorang filsuf dari Prancis, beranjak dari titik yang berbeda: ruang bukan 
rongga kosong belaka dan manusia selalu merecokinya. Bagi Lefebvre, ruang mengandung manusia sebab 
manusia membangun ruang. Dengan demikian, ruang senantiasa menjadi produk sosial.? 
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Lefebvre berusaha mempertalikan ruang sebagai 
sesuatu yang fisik dan material dengan ruang sebagai 
sesuatu yang dibayangkan oleh pihak-pihak yang terlibat 
di dalamnya. Ruang selalu berangkat dari kondisi material 
yang konkret. Dari sana, menurut Lefebvre, ruang mulai 
disimbolisasikan dan dibekukan menjadi gagasan. 
Namun, di sisi lain, pengalaman aktif manusia terus 
lestari dan menolak tunduk pada upaya-upaya pembakuan 
dan pengonsepan ruang. Maka, untuk mengatasi tegangan 
ini, Lefebvre menawarkan ruang ketiga: ruang sosial 
(social space). 

Sebelum masuk ke tawaran tersebut, perlu diuraikan 
terlebih dahulu konsepsi ruang yang dipahami oleh 
Lefebvre. Ia memahami ruang melalui relasi antara 
berbagai pihak yang berada di dalamnya. Bagi Lefebvre, 
ruang memiliki tiga dimensi yang saling berkelindan satu 
sama lain: representasi ruang (representations of space), 
ruang representasional (space of representations), dan 
praktik keruangan (spatial practice). 


Representasi ruang merujuk pada dimensi ruang yang 
dikonsepsikan dan direpresentasikan oleh para perancang 
atau profesional (pemangku kekuasaan, perencana kota, 
arsitek, dan sebagainya): dunia hasil abstraksi dari sebuah 
paradigma. Singkatnya, dimensi ini melihat ruang sebagai 
hasil objektifikasi. Lefebvre menyebutnya dengan ruang 
yang dibayangkan (conceived space): ruang sebagai aspek- 
aspek mental yang terkonsepsi dalam pikiran manusia. 
Dimensi ini sarat akan ideologi. 


Ruang representasional merujuk pada dimensi ruang 
yang dihidupi Uived space), ruang yang penuh gairah, 
ruang yang bernapas—ruang dalam pengalaman sosial 
manusia yang aktif dan autentik. Di dalam dimensi ruang 
inilah suatu ruang sosial berada: ruang tempat setiap 
individu atau subjek membangun suatu sistem sosial, 
komunitas, sebagai bentuk relasi antarsubjek yang 
menyejarah. 


Sementara itu, praktik keruangan merujuk pada 
dimensi ruang tempat terjadinya pengorganisasian fisik 
yang dipersepsikan oleh indera. Dimensi ini adalah 
ruang rutinitas dan aktivitas sehari-hari terjadi. Praktik 
keruangan merupakan tempat terjadinya relasi-relasi 
"tersembunyi" antarsubjek. Lefebvre menyebut praktik 
keruangan ini memastikan terjadinya kohesi sosial dan 
keberlanjutan masyarakat: setiap hubungan antar-individu 
yang terjamin keberlanjutannya dan berada dalam derajat 
yang sama dalam suatu ruang sosial. Oleh karena sifatnya 
yang dipersepsikan, Lefebvre menyebut ruang ini sebagai 
ruang yang terindra (perceived space). 


Perceived space 


Locus on 
physical/material 


Spatial 
Practice 


SOCIAL SPACE 


——— 
Representation Space of 
of Space Representation 


Conceived 
space 


Lived space 


Locus on Locus on sociall 


mental/non-material 
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Keterkaitan antarsubjek dalam ruang secara 
efektif menggeser posisi ruang menjadi arena sabung 
kepentingan pihak-pihak yang terlibat di dalamnya. Ruang 
dibangun ulang dan terus menerus dikontestasikan. 


Konsekuensinya, bagi Lefebvre, ruang 
senantiasa beriringan dengan ideologi. 


Ruang tidak bisa lagi dibaca sebagai barang 
netral. 


Kontestasi ruang, bagaimanapun juga, terjadi secara 
tidak seimbang. Para perancang atau profesional, yang 
membayangkan ruang secara berbeda dengan komunitas 
yang menghidupi ruang tersebut, acapkali hadir dengan 
modal kuasa yang lebih besar. Dalam perselisihan ini, 
komunitas yang telah lama memaknai dan memberi napas 
pada ruang tersebut menjadi kelompok yang tergilas dan 
kerap dibikin papa. Komunitas itu disepak dari sejarahnya 
dan dirampas denyut nadinya. Kasus semacam inilah yang 
sekarang terjadi kepada BKM Fakultas Filsafat UGM 
setelah berdirinya Co-Working Space. 


Ruang Baru yang “Gemilang” 

Relasi antara ketiga dimensi ruang, bagi Lefebvre, 
bukanlah relasi yang stabil dan linear. Ia senantiasa 
rentan dan bisa hancur. Ancaman terbesar dari relasi ini 
adalah saat ruang representasional digeneralisasi habis- 
habisan oleh para perancang atau profesional. Lefebvre 
menyebut proses ini sebagai abstract space (ruang 
abstrak), yaitu saat ruang representasional sebagai ruang 
hidup yang menyosial dan menyejarah dikerdilkan dalam 
cetak biru yang dingin melalui pemikiran dan standar- 
standar tertentu." 


Dalam ruang abstrak, homogenisasi menjadi 
tahap yang penting. Homogenisasi memungkinkan 
ruang representasional dipandang sebagai ruang 
yang tunggal: makna dan pengalaman diasumsikan 
seragam bagi tiap-tiap orang.” Ruang dikembalikan ke 
wujud purbanya sebagai rongga kosong untuk disusun 
kembali berdasarkan imajinasi pihak perancang yang 
memprioritaskan kebutuhan tertentu. Dari sinilah, 
justifikasi perampasan ruang—yang sarat ideologi—mulai 
timbul. 


Dalam konteks pembangunan Co-Working pace, 
motif perampasan ini bersembunyi di balik cita-cita 
menciptakan tempat “kolaborasi satu sama lain” yang 
dimotori oleh problem “ego sektoral”. Agus Himmawan 
Utomo (Ahu) selaku Wakil Dekan Bidang Akademik dan 
Kemahasiswaan Fakultas Filsafat UGM memandang 
bahwa sekat-sekat dalam model sekretariat lama 
menimbulkan kesan “penguasaan oleh BKM tertentu” 
yang ditandai dengan “mobilisasi massa yang besar.” 
Kesan hegemoni inilah yang dirujuk oleh Ahu ketika 
menyebut “ego sektoral.”!9 Maka, untuk mengatasi hal 
tersebut, pembangunan sebuah ruang terbuka yang dapat 
diakses semua orang dinilai menjadi solusi paling tepat. 


Motif di atas, yang ditampilkan sebagai alasan 
utama, sesungguhnya cuma fasad untuk menutupi 
motif yang lebih ideologis: pemberangusan kultur BKM 
yang terbentuk di dalam ruang sekretariat lama. Ruang 
sekretariat dengan model bersekat-sekat dinilai telah 
menyuburkan kultur “tidak elok” sehingga mesti “diubah”. 
Hastanti Widy selaku Wakil Dekan Bidang Keuangan, 
Aset, dan Sumber Daya Manusia Fakultas Filsafat UGM 
menganggap bahwa kultur-kultur tersebut sudah tidak 
zaman. Agenda mengubah kultur “tidak elok” ini juga 
diamini pula oleh Ahu."! 


Dari sini, homogenisasi ruang terjadi. Para perancang, 
dalam konteks kasus ini pihak dekanat, membetot ruang 
dari pengalaman manusia yang menyejarah melalui 
ruang abstrak dan—dengan kuasa lebih—mempermaknya 
berdasarkan model yang dibayangkan kepala mereka. 
Kompleksitas yang hadir di dalam sebuah ruang dibekap 
dengan justifikasi bernada “moralis”. Konsekuensinya, 
komunitas-komunitas, yang telah lama memaknai ruang 
sebagai bagian integral dari proses kerjanya, morat-marit 
dalam melaksanakan kegiatan. Anggota tubuh mereka 
diamputasi dan denyut nadinya dirampok. Ketiadaan 
ruang secara efektif membuat kerja-kerja mereka 
tersendat. Ujung-ujungnya, komunitas-komunitas menjadi 
papa, tersingkir, dan—seperti yang diamini Syahri, ketua 
Keluarga Muslim Filsafat (KMF)—menggelandang. 


Apa yang luput dari benak pihak dekanat 
sesungguhnya perkara yang sederhana: 


ruang yang dialami manusia tak serupa 
dengan ruang hasil abstraksi pikiran.? 


Dengan menyeragamkan pengalaman tiap orang, 
mengaitkannya dengan kultur “tidak elok” dan “ego 
sektoral” yang konon tumbuh, dan menyatukan segalanya 
dalam jargon untuk menciptakan tempat “kolaborasi satu 
sama lain”, pihak dekanat secara efektif menceraikan 
ruang dari jejak sejarah manusia di dalamnya sekaligus 
memancang narasi utama bahwa Co-Working Space 
dibangun untuk kepentingan bersama. Masalahnya: 
siapa yang dirujuk oleh kepentingan bersama? Cita-cita 
untuk “kolaborasi satu sama lain” berakhir terbenam 
di antara manusia-manusia dengan laptop yang sibuk 
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mengurusi masalahnya sendiri. BKM menjadi lesu 

dan asing satu sama lain. Dengan mendesak segala 

jenis kegiatan ke dalam satu ruang, “ego sektoral” 

yang dirujuk justru semakin subur, dan bukan tidak 
mungkin menyulut konflik antar-BKM. Pihak dekanat 
gagal mempertimbangkan ruang sebagai bagian dari 
kesejarahan manusia dan aspek terpenting untuk kegiatan 
sebuah komunitas. 


Selama pencerabutan antara ruang dengan manusia 
terus terjadi, maka kisah Ahmad Arifin akan terus relevan. 
Ia akan terus tumbuh, membiak, dan menjadi gonggongan 
keras kepala yang menentang imajinasi para perancang 
perihal ruang—sebuah tempat yang besar, megah, 
ramai, tetapi bukan milik siapa-siapa. Ahmad Arifin 
menggugat dan tak putus-putus melempar pertanyaan 
soal manusia dan ruangnya, soal sejarah dan tempatnya. 
Kini, kita dihadapkan pada pertanyaan: Akankah kita 
mengusahakan ruang yang kecil dan intim itu kembali? 
Atau kita berserah saja kepada keterasingan yang kita tak 
tahu kapan berakhir? (Giol 
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Menggugat Ruang Publik 
Melalui Feminisme 


eminisme merupakan bentuk pergerakan politik, 
maka diskusi yang termuat di dalamnya selalu 
bersifat politis. Setidaknya, begitulah pembuka 
Ayom Mratita dalam suatu diskusi Kawah 
Candradimuka “Meretas Politik Ruang bagi Feminisme” 
(30/11/23) yang diselenggarakan oleh BPMF Pjjar. 
Diskusi yang diselenggarakan di ruang kelas B203, 
Fakultas Filsafat, Universitas Gadjah Mada itu berangkat 
dari afirmasi Ayom bahwa dalam kajian feminisme, 
problem-problem keruangan tercermin di dalamnya. 


“Bagaimana antara ruang publik dan 
ruang privat yang dikotomis ini memiliki 


implikasi besar pada perempuan, khususnya 
feminisme,” tegas Ayom. 


Baginya, ruang menjadi unsur politis yang sentral 
di tubuh feminisme. Hal tersebut tak mengecualikan 
pemisahan ruang yang terus menjadi bahan perdebatan. 


Giovanni Ramadhani sebagai moderator memantik 
lebih lanjut, baSaimana ruang privat dan ruang publik 
dapat menjadi perdebatan? Selama ini segala sesuatu 
yang bersifat personal dan privat, selalu dianggap tidak 
layak tampil di publik. Bagi Ayom, anggapan ini bersifat 
politis. Pengaruh personal pada individu, seharusnya tidak 
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diabaikan begitu saja di ruang publik. "Salah satu frasa 
yang terkenal adalah personal is political," ucap Ayom. 


Ayom mengambil definisi ruang publik dari seorang 
filsuf Jerman, Jurgen Habermas. Menurut Habermas, 
ruang publik adalah ruang ideal yang mengedepankan 
universalitas yang rasional dan setara. “Tapi kemudian 
apa yang tidak dilihat oleh Habermas adalah komitmen 
pada rasionalitas itu, justru menghasilkan penindasan 
baru kepada mereka yang dianggap tidak memiliki 
rasionalitas,” terang Ayom. 


Tak hanya membahas ruang publik menurut 
Habermas, Ayom juga menjelaskan bahwa perempuan 
selalu diidentifikasi dengan sisi emosional dan emotif 
dalam mengungkap sesuatu. Bahkan, mereka juga 
dianggap kurang rasional, sehingga hanya ditempatkan 
di ruang privat. “Inilah yang menjadi alasan mengapa 
feminisme tidak terlalu banyak digandrungi di filsafat 
karena bertolak pada hal-hal yang partikular,” ungkap 
Ayom. 


Menurut Ayom, menyangkal hal-hal partikular 
atau yang bersifat personal dapat merusak keutuhan 
diskursus publik. Oleh karena itu, menurutnya, feminisme 
kontemporer tidak mendefinisikan ruang, tetapi 
berkomitmen untuk mengkritisi pemisahan tersebut. 
Tujuannya yakni membuat ruang-ruang publik yang 
diasumsikan tetap dipertanyakan, sehingga diskursus di 
dalamnya dapat lebih berkembang. 


Pada sesi tanya jawab, Steve, salah satu audiens, 
bertanya mengenai pemisahan ruang dari sudut pandang 
feminisme. “Misalkan kita sudah diberi kesetaraan 
gender, tapi kenapa yang jago di bidang rasional masih 
didominasi laki-laki? Apakah ini semata-mata suatu 
warisan dari sistem tertentu atau memang sifatnya 
inheren?” Tanya Steve. 


Menjawab pertanyaan Steve, Ayom memetakan 
masalah dengan meminjam pandangan Harding 
mengenai nature dan nurture. Menggunakan pandangan 
tersebut, Ayom berpendapat bahwa seseorang yang baru 
lahir tidak akan berperilaku maskulin ataupun feminin 
secara absolut. Gender, menurutnya, alih-alih dipandang 
sebagai sesuatu yang alamiah, merupakan sesuatu yang 
dipupuk dan dibentuk oleh lingkungan. “Nah makanya 
kita sebagai orang yang bergender, itu performative,” jelas 
Ayom. 


Lebih lanjut, Steve juga bertanya mengenai 
pemisahan ruang dalam konteks agama menurut 
feminisme. Ja merujuk pada contoh pembagian warisan 
antara laki-laki dan perempuan yang sering dianggap 
tidak adil, “Bagaimana feminisme melihat argumen yang 
berasal dari sesuatu yang perennial, misalkan agama?” 


Menjawab pertanyaan tersebut, Ayom merujuk 
pada diskursus feminisme Islam, khususnya dalam 
isu-isu LGBT. Ia menjelaskan bahwa meskipun banyak 
yang meyakini bahwa Islam tidak mendukung LGBT, 
pembacaan alternatif terhadap isu tersebut dalam 
teks-teks Islam masih terus berkembang. Ayom 
menekankan bahwa teks-teks agama bukan berasal 
dari ruang kosong. “Ketika dia (teks-teks agama) 
berkembang lalu disebarkan ke masyarakat, itu 
juga perihal kontestasi wacana, ada suatu 
kepentingan, bagaimana itu disebarkan 
dan dijelaskan ke masyarakat,” 
tambah Ayom. 


Luthfi, audiens lainnya, 
turut mengembangkan 
diskusi pada persoalan 
pemisahan ruang publik 
dan privat. Melihat batas 
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antara ruang publik dan privat yang semakin samar, 
Luthfi menilai pemisahan tersebut sebagai sesuatu 
yang bermasalah. “Apakah ada semacam upaya dalam 
feminisme untuk membuat distingsi ruang publik dan 
privat itu menghilang?” 
Menjawab Luthfi, Ayom memaparkan bahwa 
feminisme berusaha menyoroti hal-hal yang 
sering dianggap remeh, seperti emosi 
dan kebertubuhan, dan topik yang 
seringkali dianggap tidak layak 
dibicarakan di ruang publik. 
Dalam feminisme, hal yang 
sering dianggap tidak penting 
tersebut justru dilihat sebagai 
suatu nilai yang sangat berarti ketika 
membicarakan pengalaman dalam ruang 
publik. “Jadi mengenai emosi atau hal yang 
dianggap lebih rendah dibanding hasil rasio, 
itulah yang diupayakan," papar Ayom. 


Di akhir acara, Ayom menutup dengan 
menjelaskan bahwa persoalan feminisme dan 
politik ruang dapat muncul dalam berbagai 
gerakan politik. Ia menambahkan, “untuk 
sampai pada runtuhnya ruang privat dan 

publik, kita harus punya cara menegosiasikan 
itu.” (Regina, Tharig| 


SURAT KABAR PIJAR 119 


PERISTIWA 


Nawacita Beralih Nawabencana, Gejayan 
Memanggil Kembali Menggugat 


Foto: Intan 


“Ketika Gejayan sudah memanggil, dia sudah harus kembali memanggil. Kalau tidak kembali 
memangSgil artinya ada kongkalikong penguasa yang besar di situ sehingga kita diam, dan ketika kita 
diam yang dirugikan adalah masyarakat,” 


una membangkitkan kembali semangat perjuangan yang tenggelam, 

Aliansi Rakyat Bergerak (ARB) menyulut napas perlawanan baru melalui 

aksi “Gejayan Kembali Memanggil”. Aksi ini merupakan bentuk lanjutan 

dari aksi “Gejayan Memanggil” yang sempat pasif akibat Pandemi 
Covid-19 tiga tahun silam. Massa aksi melakukan Iong march dari Bundaran 
Universitas Gadjah Mada menuju Simpang Tiga Gejayan pada Sabtu (16/12/2023). 
“Aksi hari ini memperingati atau melihat kembali nawacita yang dicita-citakan 
Jokowi saat kampanye 2014-2019 yang sekarang hanya menjadi nawa bencana,” 
jelas Syahdan, Humas Gejayan Memanggil. 


Tema aksi Gejayan Kembali Memanggil tahun ini berkesinambungan dengan 
tahun-tahun sebelumnya yang spesifik membahas kondisi ironi politik-hukum di 
Indonesia. Dengan mengusung tajuk “Bencana Demografi, Darurat Demokrasi”, 
Gejayan Kembali Memanggil mencoba untuk menggaungkan persoalan-persoalan 
yang mencakup pekerjaan, pendidikan, dan demokrasi. Menurut Ardy, perwakilan 
dari Serikat Merdeka Sejahtera, aksi ini merupakan bentuk puncak perlawanan 
terhadap seluruh pelanggaran hukum yang terjadi di Indonesia. 
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“Sudah bergerak sejak dulu, semenjak 
reformasi dikorupsi, Omnibus Law, dan 
ditutup dengan rentetan Jokowi yang 


mengintervensi lembaga Mahkamah 
Konstitusi (MK),” ujar Ardy. 


Syahdan menambahkan bahwa aksi yang lahir 
sebagai respons terhadap polemik hukum di Indonesia 
ini menyoroti sembilan problem yang perlu segera 
dituntaskan. Sembilan problem ini secara khusus 
berkaitan dengan cita-cita Nawacita yang dijanjikan 
Jokowi pada kampanye calon presiden tahun 2014. 
Persoalan-persoalan yang dibawa pada aksi ini mencakup 
di antaranya: 


1.  Memerosotkan demokrasi, melanggengkan 
represi, 


Merawat nepotisme, menerabas konstitusi, 
Menghancurkan bumi, melestarikan eksploitasi, 
Merusak Indonesia dari pinggiran, 

Disfungsi pemberantasan korupsi, 

Biaya pendidikan naik rakyat tercekik, 

Kerja, kerja, dikerjain, 

PSN: Proyek Sengsara Nasional, 


dENJA 8» » 


Food estate: menyongsong katastrofi pangan. 


"Sekarang, hanya menjadi “Nawa Bencana'. Yang dilaku- 
kan Jokowi dari aspek lingkungan, sosial, politik, hukum, 
korupsi, itu hancur,” tegas Syahdan. 

Seirama dengan Syahdan, Bhima Yudhistira, per- 
wakilan Center of Economic and Law Studies (CELIOS) 
menjelaskan bahwa jika menginginkan perekonomian 
yang kuat, maka demokrasi juga harus kuat. Peliknya 
lagi, bagi Bhima kondisi hari ini menunjukan rusaknya 
demokrasi yang menyebabkan meluapnya korupsi di 
ranah pemerintah. 


Menurut Bhima, korupsi meningkat akibat 
elit politik yang bermasalah dan seharusnya 


mereka bertanggung jawab atas hal ini. 


Akibatnya, biaya penyuapan pejabat, pengurusan izin, 
dan kolusi untuk mendapatkan proyek pemerintah semak- 
in meningkat, dan puluhan juta pekerja di Indonesia tidak 
mendapat upah yang layak untuk menghidupi diri mereka. 
“Kita bisa melihat bagaimana dampak dari drama yang 
terjadi di MK dengan jalan etikanya yang bermasalah itu 
sangat merusak sendi-sendi demokrasi. Padahal, ekonomi 
dan demokrasi ini adalah dua hal yang tidak bisa terpisah- 
kan,” ucap Bhima. 
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Lebih lanjut, Ardy turut mempersoalkan perihal 
kualitas demokrasi di Indonesia saat ini. Untuk itu, Ardy 
menyontohkan kasus pelarangan diskusi yang terjadi di 
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (UIN SUKA) 
beberapa bulan yang lalu. “Seperti kemarin, ada diskusi 
“Festival Keadilan' yang dibubarkan oleh Rektor UIN 
SUKA karena ada perintah. Jadi, tetap saja kebebasan 
berpendapat dibatasi,” tambah Ardy. 


Dari kasus tersebut, Ardy melihat 
bahwasanya meski regulasi yang ada saat 


ini tidak melarang adanya ruang-ruang 
diskursif, tetapi watak represif pemerintahan 
masihlah kentara 


Bergeming akan demokrasi yang berkelut masa demi 
masa, Ardy berujar bahwasanya masyarakat sipil perlu 
berorganisasi, seperti halnya buruh yang berserikat dan 
mahasiswa dengan gerakan. Alih-alih bersikap apolitis, 
bagi Ardy, masyarakat harus ikut andil dalam pergolakan 
politik guna menghindari terjadinya pemusatan kekua- 
saan. “Seperti halnya sumber daya alam, kini telah dikua- 
sai oleh para pemegang kekuasaan,” ucap Ardy. 

Penekanannya pada upaya-upaya berserikat, men- 
jadikan Gejayan Kembali Memanggil dipandang Ardy 
sebagai bentuk perlawanan yang harus dilakukan. Ardy 
menegaskan bahwasanya aksi yang melibatkan kekuatan 
masyarakat ini menjadi bentuk perjuangan yang paling 
nyata. “People power adalah bentuk yang paling konkret 
dari perjuangan karena ini melibatkan fisik, mental, dan 
gagasan. Tidak hanya gerakan-gerakan aksi sendiri, tetapi 
juga aksi bersama-sama yang melibatkan berbagai macam 
elemen untuk menuntut satu hal, salah satunya tuntutan 
dalam Gejayan Kembali Memanggil,” pungkas Ardy. 
(Fadillah, Safira) 


SURAT KABAR PIJAR |21 


SOSOK 


Vinolia Wakidjo, Rajut Asa Kaum 


Waria Lewat Perjalanannya 


"(Waria-waria di Jogja) itu saya bawa ke sini semua, tak rawat kalian. Waktunya kalian kontrol, tak 
bawa. Waktunya kalian sakit, tak tunggu. Walaupun enggak setiap saat, tapi tetap saya akan tengok, jam 


berapapun." 


ala itu, masa kecil Vinolia Wakidjo, sama wajarnya dengan anak-anak seusianya, 

dunianya adalah bermain. Alih-alih bermain dengan anak laki-laki, Vinolia kerap 

bermain boneka dan bekel bersama anak perempuan. Anak kelahiran tahun 1956 

itu juga dipandang lebih feminin dibandingkan anak laki-laki seusianya. Di desa 
tempat tinggalnya, Kecamatan Jetis, biasanya Vinolia pergi ke kali bersama teman-teman 
perempuannya untuk membersihkan diri. Inilah, masa-masa pubertas yang menjadi titik tolak 
Vinolia mencapai kesadaran akan ketertarikannya terhadap sesama jenis. 


“Zaman itu saya dipanggil “wandu', wanita dudu. Terlepas dari itu, saya tetap menikmati 
hidup dengan berbagai bully, mau gimana lagi? Wong saya memang seperti ini adanya,” terang 
Vinolia. 


Orang tua Vinolia tak punya keberatan dengan tindak-tanduknya yang feminin. Namun, 
muncul respons yang berbeda dari kakaknya, Vinolia kerap mendapat perilaku kekerasan 
dari mereka. Di usianya yang masih terbilang remaja, Vinolia memutuskan untuk pergi dari 
rumahnya. Hal tersebut menjadi titik berangkat ia terjun di dunia yang sama sekali lain—dunia 
jalanan. 


Malioboro jadi tempatnya mengadu. Tangis yang diikuti kebingungan itu, lari dari matanya, 
Vinolia meratapi hidup. Di tengah situasi yang serba rumit itu, seorang waria menghampiri, 
menawarkan makanan dan cara menghidupi diri. Tanpa pikir panjang, Vinolia mengiyakan 
ajakan misterius itu tanpa ia mengerti maksud di dalamnya. “Saat itu, saya nggak mikir 
pekerjaan seperti apa, ternyata kerjaannya menjadi pekerja seks,” sambung Vinolia. Tak ada 
pilihan lain, pekerjaan itu ia tekuni sejak tahun 1978 hingga 1993. 
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“Kadang kalau malam itu juga mikir, masa 
pekerjaan begini? Pengennya sih ya kerja 


seperti umumnya orang bekerja. Namun, 
siapa yang mau menerima, semua sudah 
terlanjur,” tutur Vinolia. 


Perjalanan hidup Vinolia di jalanan tak serta merta 
berlangsung mulus. Ia mengamini bahwasanya para 
pekerja seks rentan terhadap kekerasan baik secara 
fisik dan juga seksual. Salah satu buktinya, pada tahun 
1983, Vinolia pernah hampir terbunuh dengan dipaksa 
melayani, dipukul, dan dibuang ke Kali Bebeng. Sebagai 
pekerja seks, Vinolia pun tak lolos dari penyakit menular 
seksual—yang kemudian hari berhasil ia kalahkan. 


Beralih pada tahun 90-an, Vinolia dan teman warianya 
kembali menjadi target, kini karena diduga sebagai biang 
utama kedatangan HIV/AIDS di Indonesia. Momen itu 
memantik Vinolia untuk mengetahui lebih banyak soal 
HIV/AIDS. "Saya ingin tahu, sebenarnya HIV/AIDS 
seperti apa, dan mengapa hanya homoseksual yang 
terkena dampak?” Ucap Vinolia. 


Rasa penasaran Vinolia tersebut membawanya 
kepada ajakan untuk bergabung dalam Lentera 
Perkumpulan Keluarga Berencana Indonesia (PKBI) 
Daerah Istimewa Yogyakarta. Prasyarat lembaga relawan 
untuk meninggalkan dunia jalanan membuatnya bimbang. 
Kendati demikian, Vinolia tetap bergabung dalam 
lembaga tersebut, walaupun ia harus meninggalkan 
pekerjaan lamanya—ladang penghasilan utama Vinolia. 


Titik terang seakan menyambangi Vinolia, selama 
15 tahun bergabung dalam lembaga itu, ia banyak 
mendapatkan pengetahuan atas HIV/AIDS. “Ternyata 
tidak seperti apa yang dibicarakan banyak orang, HIV/ 
AIDS itu bisa menyerang siapa saja tanpa terkecuali,” 
ujar Vinolia. Selain itu, relawan-relawan lainnya turut 
mendukung Vinolia dalam berproses mempelajari hal 
baru. Berkat semangatnya itu, Vinolia dapat banyak 
menghadiri acara seminar di berbagai kota sebagai satu- 
satunya anggota waria dalam Lentera PKBI DIY. 


Di lembaga itu, kiprah Vinolia juga berpijar. Selama 
di lembaga tersebut, ia telah berhasil membantu banyak 
anak jalanan, pekerja seks, dan teman-teman waria. 
Ketekunannya melukiskan prestasi di lembaga, ia kerap 
mendapatkan predikat relawan terbaik tiap bulannya. 
Namun kondisi berubah pada tahun 2005, korban-korban 
HIV/AIDS dari kalangan waria memuncak, memaksa 
Vinolia untuk berfokus pada komunitas waria dan 
meninggalkan lembaganya. 


Meninggalkan PKBI DIY di tahun 2005, Vinolia 
memutuskan untuk membentuk Kelompok Dukungan 
Sebaya. Berbekal tabungannya selama ini, Vinolia 
merintis langkah perjuangan membela teman-teman waria 
penyintas HIV/AIDS atau yang disebut ODHA. Pada tahun 
2006, lelah yang tak kunjung mematahkan semangat 
Vinolia dilirik sebuah program besar perpanjangan tangan 
PBB yang berfokus pada isu HIV/AIDS, United Nations 
Programme on HIW/AIDS (UNAIDS). Dengan demikian, 
Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) Kebaya lahir ke 
muka bumi dengan membawa misi mulia. 


Tak sampai di situ, perjuangan Vinolia mendapat 
banyak cemoohan terkait lembaga yang ia dirikan. “Ah, 
paling satu tahun bubar,” ucap banyak orang. Meski mulia, 
kelahiran LSM Kebaya tak selalu disambut baik. Bahkan, 
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oleh sesama waria sekalipun. Banyak yang mengira 
bahwa lembaga ini hanya akal-akalan Vinolia untuk 
membuka keran-keran penghasilan baru. Mendengar 
cemoohan itu, membuat Vinolia tak gentar untuk tetap 
terus berdiri di atas kakinya, demi mempertahankan 
lembaganya. 


UNAIDS, program bantuan yang ia peroleh ternyata 
hanya memberi bantuan dana selama satu tahun 
singkatnya. Tak pikir panjang dengan ambisi yang 
ia punya, Vinolia tetap bersikukuh mempertahankan 
lembaganya. “Saya sudah merasakan kerasnya diterjang 
akan realitas kehidupan, jadi sudah biasa, nak,” tuturnya. 


Walau angin kencang menghantam dan takdir tak 
berpihak dengannya, Vinolia tak juga menyerah. 


Dari kantongnya sendiri, Ia memberikan 
tempat berteduh, makanan, dan harapan 


kepada teman-teman waria penyintas HIV/ 
AIDS. 


Para penyintas yang memerlukan perawatan khusus 
disalurkan ke rumah sakit secara cuma-cuma melalui 
relasi yang dimiliki Vinolia. Untuk itu, ia kerap dipanggil 
Mami Vinolia. 


“Kami kumpulkan di sini, waria kan banyak yang 
menyebar di Jogja, ada yang di Bantul, ada yang di Kulon 
Progo. Itu saya bawa ke sini semua, tak rawat kalian. 
Waktunya kalian kontrol, tak bawa. Waktunya kalian sakit, 
tak tunggu. Walaupun enggak setiap saat, tapi tetap saya 
akan tengok, jam berapapun. Mungkin malam, saya akan 
tengok.” Vinolia berucap, teduh. 


Demi memenuhi seluruh kebutuhan LSM Kebaya, 
termasuk rumah yang sampai saat ini masih berupa 
sewaan, Vinolia memutar otak. Beriringan dengan 
mengurus para penyintas, ia bersama staf LSM 
Kebaya turun ke lapangan untuk mencari donatur. Tak 
sedikit juga dokter-dokter yang ikut berdonasi untuk 
keberlangsungan LSM Kebaya. 


Berkat kegigihan dalam mempertahankan 
lembaganya, ia memperoleh hasil dari apa yang sudah 
diperjuangkan. Kini, lembaga yang digaungkan akan 
bubar dalam waktu yang singkat, justru semakin 
berkembang dengan masuknya dana untuk LSM Kebaya. 
Salah satunya, kerap diwawancarai televisi, media sosial, 
dan media online. “Jadi, mami menjadi narasumber 
tidak kesulitan mencari uang karena itu semua datang 
sendiri dan sehari bisa lima kelas sebelum pandemi,” 
sambungnya. Lika-liku perjalanan dalam mengembangkan 
lembaganya, Vinolia berharap LSM Kebaya kedepannya 
menjadi tongkat estafet yang akan tetap berjalan dari 
generasi yang lebih baik dalam menjalankannya. 


Vinolia Wakidjo atau Mami Vinolia lebih dari hanya 
seorang waria yang berjuang untuk hidupnya sendiri. Ia 
adalah simbol dari sebuah keberanian, kepedulian dan 
perlawanan. Ketika dunia memaksanya untuk mundur 
hingga ke pojok ruangan, terkucil dan hilang, Mami 
Vinolia tidak hanya melawan, ia membentuk benteng 
untuk sesamanya. Mami Vinolia berhasil membuktikan 
bahwa bukan siapa yang paling kuat yang dapat bertahan, 
tapi siapa yang paling tuluslah yang dapat bertahan. (lam, 
Zulfa| 
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KOMUNITAS 


Taring Padi, Perjalanan Kreativitas dan 
Aktivisme 


“Taring Padi menciptakan karya seni sebagai hiburan yang dapat dinikmati oleh semua kalangan 
sekaligus sebagai alat untuk menyalurkan suara rakyat.” 


ergerak kembali ke tahun 1998, ketika keadaan sosial dan politik di Indonesia sangat kacau imbas 

pergantian rezim dari Orde Baru menuju Reformasi, kesenian di Indonesia mengalami stagnasi. 

Saat itu, semua sorot mata melirik pada gejolak politik yang tak kunjung mereda. Menyadari itu, 

Yusuf atau yang kerap dipanggil Ucup, mahasiswa Seni Rupa Institut Seni Indonesia Yogyakarta 
dan teman-temannya berinisiatif membentuk sebuah komunitas seni. Komunitas tersebut pada awal 
berdirinya diberi nama Lembaga Budaya Kerakyatan Taring Padi. Terbentuknya Lembaga Budaya 
Kerakyatan Taring Padi dilatarbelakangi salah satunya oleh kesadaran terhadap matinya kesenian pada 
masa itu. Adapun minimnya organisasi gerakan mahasiswa yang berkecimpung di bidang kesenian pada 
masa itu juga mendorong Ucup dan teman-temannya untuk mendirikan komunitas tersebut. “Taring Padi 
lahir pada 21 Desember 1998, dideklarasikan di Lembaga Bantuan Hukum (LBH) Yogyakarta,” ujar Dodi, 
salah satu anggota sekaligus pendiri Taring Padi. 


Dalam perjalanannya, Lembaga Budaya Kerakyatan Taring Padi berganti nama sebanyak dua 
kali, sebelum akhirnya dikenal sebagai Taring Padi. Ucup menjelaskan bahwa penamaan Taring Padi 
terinspirasi dari filosofi bulir padi. “Di setiap ujung bulir padi pasti memiliki bulu kecil yang dapat terbang 
dan jika terkena kulit dapat menyebabkan gatal. Namun, jika bulu tersebut hinggap di tanaman padi lain 
dapat menyuburkan bulir padi lainnya,” jelas Ucup. Taring Padi, di kemudian hari tumbuh menjadi sebuah 
gerakan sosial kebudayaan yang menggunakan karya seni sebagai media perjuangannya. Beberapa media 
yang kerap digunakan seperti, lukisan, cukil kayu, teknik grafis, wayang kardus, dan seni musik. 


Salah satu yang cukup unik dalam pergerakan Taring Padi terletak pada media seni musik. Taring 
Padi memiliki band bernama Dendang Kampungan yang dalam produksi musiknya lebih memprioritaskan 
substansi dibandingkan genre. “Taring Padi membuat lagu berdasarkan tema, jadi tidak ada genre 
tertentu. Urusan genre biar masyarakat yang menilai,” ucap Dodi. Dendang Kampungan juga tidak 
memiliki personil tetap, setiap anggota Taring Padi diperbolehkan mewakili band tersebut. 
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Setetes Perjalanan Seni 


Seiring berjalannya waktu, Taring Padi sering 
mengikuti dan menjadi penyelenggara berbagai kegiatan 
kesenian. Bahkan, mereka juga tak jarang berkolaborasi 
dengan seniman atau komunitas lain dalam kegiatan- 
kegiatannya. Selain itu, Taring Padi juga kerap mengikuti 
aksi-aksi protes terkait isu hak asasi manusia, politik, 
dan lingkungan. Pada tahun 1998 misalnya, Taring 
Padi terlibat dalam aksi protes terhadap maraknya 
korupsi dengan membuat ogoh-ogoh. “Pada saat aksi 
kita bikin karya ogoh-ogoh, salah satunya bentuk 
tikus melambangkan koruptor, ketika di aksi ending 
performance-nya ya dibakar,” jelas Dodi. 


Aksi-aksi protes yang dilakukan Taring Padi bukan 
tanpa rintangan. Tak jarang Taring Padi mendapat 
kecaman dari berbagai pihak atas karya-karyanya. 

Salah satunya terjadi akibat karya lukis fenomenal 

yang pernah dibuat oleh Taring Padi berjudul “People 
Justice”. Lukisan tersebut dipamerkan dalam pameran 
seni “Documenta” ke-15 di Kassel, Jerman. Dianggap 
tak sejalan dengan kepentingan, karya itu mendapat 
kecaman dari pemerintah Jerman hingga harus dicopot. 
“Lukisan itu diturunkan mereka (pemerintah Jerman dan 
pihak penyelenggara) karena dianggap mengandung nilai 
antisemit,” ujar Ucup. Alih-alih mengamini tuduhan itu, 
Ucup menegaskan bahwa penafsiran tersebut termasuk 
dalam keragaman makna dalam karya seni. “Karya seni 
mengandung multi-interpretasi, tergantung bagaimana 
orang membacanya,” ungkapnya. 


Selain itu, karya seni Taring Padi juga pernah 
mendapat respons negatif di Indonesia. “Karya Taring 
Padi juga pernah dibakar di Indonesia,” ujar Dodi. Hal 
ini kian menegaskan penjelasan Ucup bahwa karya seni 
dapat memiliki lebih dari satu interpretasi. 


Meski kerap mendapat kecaman dari berbagai 
pihak, Taring Padi tetap gencar untuk aktif berkarya dan 
mengikuti kegiatan kesenian. Taring Padi memegang 
prinsip untuk terus berproses, belajar, dan bekerja 
sama menghasilkan karya guna membentuk solidaritas. 
Keaktifan Taring Padi akhirnya membuahkan hasil. Pada 
Oktober 2023 lalu, Taring Padi meraih penghargaan 
dari Akademi Jakarta. Prestasi ini menjadi kelanjutan 
dari pencapaian sebelumnya yang pernah diperoleh dari 
Biennale ke-10. 


KOMUNITAS 


Seni Sebagai Wadah Aspirasi 


Produksi karya seni yang dilakukan oleh Taring 
Padi tidak hanya mengedepankan unsur estetika belaka. 
Karya-karya yang dihasilkan menjadi wadah dari suara 
rakyat yang dirampas haknya, serta mewakili kehidupan 
lingkungan dan alam. Taring Padi menggabungkan 
ekspresi seni dengan narasi yang kuat. Karya seni yang 
dihasilkan mengadopsi kondisi realitas masyarakat yang 
termarjinalkan. 


“Nilai-nilai Taring Padi adalah hak asasi 
manusia dan lingkungan berkelanjutan. 
Termasuk bagaimana kita membangun 


solidaritas dengan masyarakat yang 
termarjinalkan, hak asasi manusianya dan 
lingkungan hidupnya,” ujar Ucup. 


Karya seni yang dihasilkan oleh Taring Padi 
merupakan karya kolektif. Praktik ini berimplikasi pada 
penguatan solidaritas antar-anggota dan juga masyarakat 
umum. Hal ini menjadikan karya seni sebagai alat untuk 
menyalurkan ide dan gagasan tiap-tiap pihak yang ingin 
terlibat. Selain itu, Ucup menambahkan bahwa karya seni 
juga dapat berfungsi menjadi data visual sejarah. “Kita 
berkarya untuk membangun solidaritas. Kita memiliki ide 
dan gagasan untuk data visual sejarah,” jelasnya. 


Berbagai praktik berkesenian telah dilakukan Taring 
Padi dalam mengembangkan nilai-nilai seni yang dianut. 
Salah satu di antara banyaknya pameran yang dibuat 
adalah Festival Memedi Sawah yang diselenggarakan 
pada tahun 1999 di Delanggu, Klaten. Festival ini 
menjadi panggung kreativitas sekaligus media untuk 
menyampaikan aspirasi. “Festival itu bekerja sama 
dengan warga setempat, yang menyoroti pertanian 
organik,” jelas Ucup. Dengan bantuan Taring Padi, 
kemampuan estetik para petani diolah dan dijadikan 
sebuah karya seni yang kemudian terangkum sebagai 
Festival Memedi Sawah. “Dari kegiatan Memedi Sawah 
itu banyak media yang meliput kemudian Taring Padi 
dikenal lebih luas,” tambah Ucup. 

Taring padi menciptakan ruang refleksi pada karya 
seni. Pertukaran gagasan dan pintu dialektika menjadi 
lebih terbuka untuk dituangkan dalam bentuk karya seni. 


Wacana yang dibawa oleh Taring Padi 
dalam karya seninya membuat seni bukan 
hanya sebagai wadah estetika. Namun, 


lebih dari itu, senijuga menjadi alat untuk 
menyampaikan pesan kritis. 


Pada akhirnya, dari banyak perjalanan panjang yang 
telah dilalui, Taring Padi memiliki definisi seni yang 
sederhana dan penuh makna. “Definisi seni menurut 
Taring Padi itu sebagai alat belajar dan bekerja," pungkas 
Ucup. (Syifael, Adyba| 
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PUISI 


Ketika membawa luka pelik di balik 

senjata aku dibawa pada hutan yang 
rimbun dan dibuai pada angin-angin 
sejuk. 


Di sana aku dimanja beribu-ribu daun 
yang siap mengelus rambutku yang kini 
tak lagi panjang. 


Aku melahap manusia-manusia pemburu 
luka dengan senjata batinku. 


Lari aku dipanggil tuhan, siapa yang 
mengira jiwaku memasrahkan kepada 
hutan yang menjadi alam terakhirku. 
Dan kemudian binatang-binatang 
mengetuk pintu langit sehingga dapat 


terlihat jelas doa-doa berjatuhan. 


Aku kembali, aku pulang. Lihat, di sana 
ada rumah untuk tidur. 


Kaleidoskop me 
Sirkus 


Ilustrasi: Nais 


Sejuta Tuhan apalah Tuhan 
Lihatlah, kepalanya berawan 
Sorot matanya menyiratkan hujan 
Tawanya bagai badai menyakitkan 


Tubuhnya ladang luka 

Batinnya terbelenggu dalam penjara 
Jiwa kompleksnya bak orkestra 

Ia hidup namun mati di dunia 


Wajah aphroditenya pucat pasi 
Hidupnya penuh ilusi dan delusi 
Riuh melodi ganda di kepala 
“Mati, mati, mati!” 

Oh, berisik sekali 


Merah terlukis di tubuh indahnya 

Dia tertawa, betapa menyenangkannya 
Terbang di atas awan, setelah sekian lama 
Tuhan, lihat! dia bahagia 


- Syifa Angellina 
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KANVAS 


"irony of|...J" 
Wahyu Atika 


"Ambisuity" 
Wahyu Atika 


RESENSI 


Silence 


(&& , Chinmoku) 


Oleh: Edo Saut Hutapea 


“Tuhan, kenapa Engkau diam? Kenapa Engkau selalu 


diam?” 


husaku Endo, penulis novel baik ini, telah 

mematenkan rasa pada tulisan-tulisan fiksinya. 

Iman, manusia, keraguan, dan penderitaan, 

adalah tema pokok yang menghidupi setiap buah 
pikiran fiksinya. Endo adalah seorang novelis Katolik 
berkebangsaan Jepang. Identitasnya sebagai seorang 
religius Katolik ikut menyetir rasa dalam setiap karyanya, 
Silence secara khusus, Deep River, Kiku's Prayer, 
Samurai, dan lain-lain di samping itu. Tidak jarang 
tulisannya mengundang respons yang tak hanya positif, 
khususnya dalam karyanya yang satu ini. 

Silence adalah cerita tentang perjalanan misionaris 
Yesuit di Jepang yang menghadapi kenyataan-kenyataan 
dunia yang sama sekali tak terbayangkan sebelumnya. 
Kemapanan beriman di balik gereja-gereja megah di 
Eropa ditelanjangi secara brutal oleh kenyataan di dunia 
Timur Jauh, Jepang. Kebudayaan Latin yang mendongak 
terhadap kebudayaan-kebudayaan non-Katolik lain babak 
belur di hadapan kaki kebudayaan Shinto-Buddhisme 
Jepang. 

Dengan mengambil latar zaman abad ke-17, saat 
Katolik Eropa menyaksikan pesaingnya yang semakin 
dewasa, napas cerita ini pun terhembus. Atmosfer yang 
terasa dari abad ini adalah persaingan ketat antara 
Katolik dengan Gereja Protestan. Tidak adanya lahan 
yang tersisa untuk memperluas kejayaan Katolik menjadi 
alasan dimulainya misionarisme ke dunia Timur Jauh. 

Bapa Ferreira, seorang Yesuit yang andal dalam 
teologi dan gerakan misionaris, dikabarkan murtad, 
menyerah oleh ancaman lubang mengerikan di Jepang. 
Gereja di Roma terpukul, akan tetapi di satu sisi tidak 
menganggap berita itu sepenuhnya benar. Persaingan 
antara Katolik dan Protestan memantik kecurigaan bahwa 
berita itu telah dilebih-lebihkan oleh pelaut-pelaut Inggris. 

Tiga orang Yesuit muda mengajukan izin perutusan 
bagi mereka untuk memastikannya secara langsung. 
Mereka tidak percaya Yesuit semacam Ferreira kalah 
begitu saja di hadapan orang-orang Jepang. Rute 
perjalanan dari Lisabon, Goa, Macao, hingga Nagasaki 
meyakinkan mereka bahwa misionarisme ke dunia Timur 
adalah tantangan besar. Salah satu dari mereka terpaksa 
tinggal di Macao karena sakit keras sejak perjalanan 
itu. Cerita ini akan diwakili oleh dua orang yang lain, 
Sebastian Rodrigues dan Garrpe. 

Pengalaman asing mereka sesungguhnya telah 
dimulai di Macao, saat dua misionaris itu bertemu 
dengan orang berperawakan kacau bernama Kijichiro. 

Ia berkebangsaan Jepang yang kemudian diketahui 

bahwa ia seorang "Kirishitan" (istilah Jepang untuk 
menyebut Kristen) yang berhasil kabur dari penganiayaan. 
Sepanjang perjalanan menuju Jepang, dua misionaris 
muda itu terus merasa heran dan dikagetkan oleh 
kelakuan kacau orang Jepang ini. Penampilannya 
compang-camping, benar-benar kacau. 
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SILENCE » SHUSAKU ENDO 


With an introduction by Martin Scorsese 
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Akhirnya mereka sampai di Jepang, tepatnya di 
desa Tomogi. Di desa itu, mereka pun bertemu dengan 
komunitas Kirishitan pertama yang mereka lihat. Ternyata 
telah bertahun-tahun mereka tidak mendapat penyertaan 
imam. Akibatnya dapat dilihat dari praktik ritus yang 
mereka lalukan yang sedikit banyak asing bagi mata para 
kedua misionaris itu. Novel ini menunjukkan bahwa kultur 
religius dapat berubah sejauh apa yang komunitas mampu 
lakukan. Konflik kultural satu per satu dihadirkan. 

Sebetulnya, nuansa yang hadir pada bagian ini 
sangat dingin, dan seperti judulnya, sunyi. Rupanya 
pemerintah memang begitu hati-hati terhadap eksistensi 
agama Kristen di negeri ini. Tidak ada yang tahu kapan 
pemerintah akan menggeledah setiap rumah untuk 
memastikan tidak ada hal yang berbau Kristen. Karena 
alasan itu, Kirishitan yang sangat merindukan kehadiran 
imam pun berusaha untuk menyembunyikan keberadaan 
para misionaris itu. 

Setiap orang yang melapor atau menyerahkan orang 
Kristen, akan diberi hadiah oleh pemerintah. Cara ini 
bukan hanya menegangkan bagi penduduk, tetapi juga 
cukup cerdas. Setiap klan atau desa berpotensi menaruh 
kecurigaan satu sama lain. Ini pula lah alasan mengapa 
perkembangan Kristen begitu efektif ditekan di Jepang. 

Pemerintah mulai mengendus kehadiran orang asing 
di negeri itu. Setiap desa termasuk Tomogi digeledah. 
Pemerintah sebetulnya lebih ingin menghabisi para 
misionaris, sebab merekalah yang terus memastikan 
benih Kristianitas tersemai. Beberapa penduduk desa 
disandera, dipaksa untuk menginjak ikon Kristus sebagai 
tanda pengingkaran iman. Beberapa menolak, beberapa 
yang lain melakukannya. Pada bagian ini, Kichijiro 
termasuk orang yang selalu mengingkari, namun terus 
meminta pengakuan pertobatan di hadapan imam. 
“Bapa, di dunia ini ada yang beriman kuat dan mereka 
akan masuk surga. Lalu bagaimana dengan saya yang 
imannya lemah?” ini adalah kalimat yang kerap keluar 
dari mulut Kichijiro. Iman Rodriguez pun ditelanjangi oleh 
segala yang berada di hadapan matanya. Kenapa Tuhan 
membiarkan orang-orang lemah ini menderita? Kenapa 
Tuhan selalu bungkam? 


Akhirnya, Rodriguez pun dipertemukan dengan orang 
yang ia cari-cari, Christovao Ferreira, gurunya. Rodriguez 
menghujat kekalahan iman Ferreira. Tetapi ternyata, 
setiap pengalaman yang Rodriguez rasakan di negeri 
itu, persis pernah dirasakan oleh gurunya. Merasakan 
kebungkaman Tuhan, penderitaan, dan tekanan 
pemerintah, sesungguhnya adalah pengalaman universal 
orang Kristen di Jepang jauh setelah Francis Xavier. 
Ferreira menganggap iman Kristen tidak dapat tumbuh di 
negeri Shinto-Buddhisme itu. Ibarat kerangka kupu-kupu 
yang terperangkap di jaring laba-laba, begitulah iman 
Kristen di Jepang. Terlihat sangat Kristen dari luar, tetapi 
sesungguhnya kosong dan sama sekali asing di dalam. 
Kebudayaan Jepang tidak bisa menerima Kristianitas. 

Ferreira telah murtad, dan hidupnya berubah 
menjadi seorang filsuf Buddha, beristri, dan memiliki 
properti pribadi. Rodriguez menghujat kekalahan 
gurunya itu yang kini telah berada di pihak yang pernah 
menganiayanya dan umatnya. Meskipun begitu, Rodriguez 
tidak akan banyak berbeda, sebab ia pun kemudian akan 
mendapatkan hal serupa. Rodriguez dan Ferreira kini 
hidup dengan gaya yang sama dengan para penganiaya 
mereka. Cerita ini ditutup oleh kematian Rodriguez, dan 
dimakamkannya dia dengan cara Buddhisme. 


RESENSI 


Kita dapat menemukan banyak hal yang menarik dari 
novel ini. Konflik iman yang diperlihatkan di novel ini 
sebetulnya bukan tanpa akar. Monoteisme ketat Kristen 
tidak mampu ditelan utuh oleh kebudayaan yang sejauh ia 
hidup akrab dengan politeisme sinkretik. Penyembahan 
leluhur tradisional mereka yang menjadi kebiasaan orang 
Jepang adalah pelanggaran berat dalam iman Kristen. 
Jepang memang terbiasa menyaksikan sinkretisme 
sistem kepercayaan, namun hal ini tidak akan serupa 
jika berhadapan dengan Kristianitas yang secara prinsip 
bertolak belakang. 

Namun, justru penghalang utama bukanlah konflik 
komitmen iman, melainkan nasionalisme. Jepang yang 
pada saat ini berada di depan gerbang era restorasi 
membutuhkan nasionalisme sebagai bahan bakar 
penyatuan Jepang. Di masa itu, Jepang menaruh curiga 
kepada dunia Barat yang dianggap menyusup untuk 
mempengaruhi perkembangan negeri mereka. 

Novel ini amat baik untuk dibaca sebagai bahan 
refleksi pribadi tentang iman, maupun buat kamu yang 
suka dengan sejarah Jepang. Hal menarik dari hal ini 
adalah sejarah Jepang di abad-abad misionarisme ke 
Timur justru lebih banyak ditulis oleh misionaris Barat 
baik Katolik maupun Protestan. 
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ESTETIKA 


Eren Yeager, Oedipus, dan 
Titan Prometheus 


oleh Ariful Fathoni, Mahasiswa Fakultas Filsafat UGM 


upuslah penantian berbulan-bulan para 

penggemar seri animasi “Attack on Titan” (AOT) 

ketika akhirnya pada 5 November 2023 episode 

final dari anime itu rilis. Sebagian merasa 
girang dengan akhir cerita, tapi tak sedikit yang kecewa. 
Epilognya dinilai tak jelas, nonsens, cringe, bengis, alay, 
macam sampah. Sedang, penggemarnya memuja anime 
itu sebab relevan, realistis, cerdas, serta sarat akan 
filosofi. 

Tak salah jika nuansa filosofis penggemar temui 
pada sepanjang jalan cerita karangan ini. Banyak 
persoalan kontroversial dan pelik yang dapat dijelajah 
dan dikulik, di antaranya: perang, hegemoni, moralitas, 
keadilan, kebenaran, kebebasan, takdir, hingga cinta dan 
mimpi. Akan tetapi, tulisan ini tak hendak 
mengupas hal-hal tersebut. Tulisan 
ini alih-alih mau bilang kalau AOT 
tuh bagus, sesederhana itu. Tragedi 
di dalamnyalah yang membuatnya 
begitu. Notabene: tragedi dalam 
pengertian khusus sebagaimana yang 
nanti coba dijelaskan, bukan soal 
kisah perih doang. 

Masih dalam euforia 
perwibuan tersebut, saya 
akan mencoba mengulas 
beberapa aspek naratif 
dari anime AOT setelah 
membandingkannya 
dengan dongeng- 
dongeng klasik 
Yunani: Oedipus Rex 
karangan Sofokles dan 
Prometheus Bound 
karangan Aeschylus. 
Karangan-karangan ini 
akan ditilik berdasarkan 
rumusan estetika filosofis 
konstruksi Friedrich 
Wilhelm Nietzche 
dan Albert Camus 
setelah filsafat mereka 
saya sisipkan ke dalam 
tulisan. Saya juga akan 
sedikit mengurai persoalan 
kebangkitan kesenian tragika 
pada bagian akhir. 


Dongeng-dongeng Tragis dalam 
Sepintas 

Pada pokoknya, Oedipus 
mencongkel matanya sebab getun 
tak kepalang dengan kebenaran 
yang ironisnya, ia ungkap sendiri. 
Dialah yang telah membunuh 
raja Corinth yang ternyata bapak 
kandungnya, menjadi biang keladi 
atas kemunculan wabah di seluruh 
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penjuru negeri, dan mengawini janda dari raja yang 
merupakan ibu kandungnya sendiri. Istri sekaligus ibunya 
itu pun gantung diri setelah dilanda kebenaran. Tragedi 
ini berpangkal dari kedongkolan Oedipus pada orakel 
yang beri intip soal takdirnya yang bengis: membunuh 
ayah dan mengawini ibu. Meski telah menerima 
bocoran soal itu, ia masih saja getun saat takdirnya 
menghampirinya secara nyata. 

Prometheus, di sisi lain, menjalani nasib yang 
tak kalah tragis. Levernya—yang oleh orang yunani 
dianggap sebagai kediaman renjana dan kehendak'—jadi 
makanan elang, dipatuki hidup-hidup, kemudian tumbuh 
kembali hanya untuk dipatuk lagi keesokan hari, hingga 
begitu selamanya.? Itu adalah hukuman yang ia terima 
karena telah lancang menilap api—sebagai simbol seni 
dan teknologi sebagai anasir dalam perkembangan 
peradaban—dari istana Olimpian untuk kemudian 
diberikan ke makhluk ciptaannya yang profan: manusia. 

Eren Yeager, tokoh fiksi rekaan mangaka 
kontemporer, Hajime Isayama, menginjak-injak 80 
populasi bumi melalui kaki para titan demi melindungi 
orang-orang terkasihnya dan demi kedamaian yang 
tercipta setelahnya. Tindakan ini ia pikir merupakan opsi 
termantap setelah mengintip berbagai alternatif masa 
depan dengan kemampuannya. Melalui kemampuannya 
pula, ia mendikte versi dirinya sendiri sedari belia, bahkan 
memanipulasi peristiwa-peristiwa sebelum kelahirannya. 
Ia juga merencanakan cara ia mati: dipenggal oleh sosok 
yang dicintai dan mencintainya untuk mengubah sosok itu 
dari musuh menjadi pahlawan bagi kemanusiaan. 


Tragedi ala Nietzsche dan Camus 
Kesenian tragika, menurut Nietzsche, mencirikan 
kebudayaan agung. Ia menyebutnya kebudayaan 
tragis. Dalam kebudayaan tragis, kesenian 
tragika dikonsepsikan sebagai konsolidasi 
antara dua anasir yang Nietzsche 
simbolkan sebagai dua dewata 
kesenian Yunani: Apollo dan 
Dionysus. Dionysus berlaku 
selayaknya kebenaran 
yang destruktif dan 
memabukkan dari eksistensi. 
Sedangkan, Apollo menjadi 
selubung maya yang 
melindungi kekacaukan 
yang ditimbulkan dari 
sisi Dionysus. Selubung 
itu berupa kesadaran 
akan tatanan-tatanan, 
pengendalian diri, atau 
principium individuationis.' 
Dengan begitu, kesenian bagi 
manusia tragis merupakan 
sebuah pelipur lara dari 
getirnya semesta, memberi 
harapan untuk melanjutkan 
eksistensi. 
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Kesadaran akan tatanan Apollonian seperti di atas, 
Nietzsche jumpai pada mitos Oedipus. Dalam benak 
Oedipus, kesadaran itu berangsur-angsur terbangun 
kembali dalam bentuk yang lebih tinggi. Nietzsche 
melanjutkan, 

L..) Oedipus yang tak bahagia, sebagai manusia mulia 
yang ditakdirkan untuk menanggung kesalahan dan 
kesengsaraan tanpa memedulikan kebijaksanaannya, 
tetapi melalui penderitaannya yang mengerikan, pada 
akhirnya ia mengerahkan kekuatan magis yang ber- 
manfaat, yang terus berlaku setelah kematiannya.” 

Ada suatu fitur lain dalam kesenian tragika 
sebagaimana Nietzsche temui. Untuk menunjukkan itu, ia 
membandingkan mitos kelancangan Prometheus dengan 
“mitos Kejatuhan ke dalam Dosa bagi jiwa Semitik”.$ 
Bagi Nietzsche, Prometheus secara aktif melakukan 
tindakan berdosa sedangkan yang lain "manut pusat tok". 
Dengan kesadaran penuh, dengan kebadungan yang tulus, 
Prometheus mendurharkai dewanya tanpa penyesalan 
sedikit pun. Kemaksiatan leluhur pertama Semit itu 
muncul dari kekhilafannya, bukan dari kehendak yang 
tegak. Mengenai Prometheus, Nietzsche pun menulis, 
“Berkah terbaik dan tertinggi yang dapat dicapai manusia 
(justru) dimenangkan lewat tindakan pelanggarannya 
pada hal keramat, J..../”' Maka dari itu, dosa lakon tragika 
justru merupakan hal yang heroik dan mulia. Prometheus 
adalah kafir sekaligus penebus dosa. 

Di sisi lain, Camus membandingkan tragedi dengan 
melodrama. Bedanya adalah: “daya-daya yang saling 
mengonfrontasi dalam tragedi absah secara setara, 
sama-sama dibenarkan. Di melodrama atau drama, 
hanya satu daya yang absah.”' Dalam semesta tragika, 
setiap orang adalah benar sekaligus salah, baik sekaligus 
buruk. Maka, tragedi ideal dicirikan oleh tensi, “karena 
ia adalah tentang konflik, dalam kegemingan hiruk- 
pikuk, antara dua kuasa yang sama-sama mengenakan 
topeng ganda baik danjahat.”? Tanpa dasar yang pakem, 
lakon tragis menjadi “orang yang, karena kebutaan atau 
karena renjana, melangkahi batas ini akan mengalami 
bencana jika dia memperturutkan hasratnya untuk 
menuntut sebuah hak yang dia kira hanya dia sendiri yang 
memilikinya.” 

Batas-batas atau tatanan-tatanan seperti di atas juga 
menjadi anasir dalam estetika Camus. Namun, selain itu, 
harus ada kelancangan atau pemberontakan atas tatanan 
itu. Kedua anasir inilah—tatanan dan pemberontakan atas 
tatanan—yang memantik kemunculan tragedi sekaligus 
mencirikan suatu kesenian tragika. “Semakin dibenarkan 
perlawanannya dan semakin penting tatanan ini, maka 
semakin hebat tragedi yang muncul dari konflik tersebut,” 
tambah Camus.H “Sang lakon memberontak dan menolak 
tatanan yang menekan dia, sementara kekuasaan dewata, 
dengan penindasannya, menguatkan dirinya persis 
hingga tingkatan yang sama dengan (tindakan) penolakan 
terhadapnya,” lanjutnya. 

Tampak terdapat kemiripan yang terang antara teori 
dari kedua filsuf.!8 Mereka berangkat dari kebutuhan 
eksistensial yang sama untuk menghadap semesta. Wajar, 
Camus sendiri mengakui pengaruh besar Nietzsche 
padanya bahkan menyebut Nietzsche sebagai leluhur 
spiritual-nya. Namun, terdapat pula berbedaan di 
antara keduanya. Nietzsche memosisikan seni sebagai 
tranfifurasi, memperlakukan seni seolah selubung ilusi 
sambil membiarkan kebenaran realitas menembus 
selubung itu. Namun bagi Camus, kita tak perlu selubung 
semacam itu sama sekali. Kesenian tak sepatutnya jadi 
pengungsian dari getirnya realitas. Realitas yang absurd 
dan apa adanya harus dihadapi secara gagah. Kesenian 
patutnya menampakkan kebenaran dunia secara artistik 
nan terang. 


ESTETIKA 


5 Fakta tentang Eren, yang Terakhir Bikin Kamu 
Guling-guling 

Bak Titan Prometheus, Eren melangkahi tatanan 
ilahiah cuma karena renjana-renjananya—dendam, cinta, 
atau sekadar dongkol saja. Karena itulah ia diganjar 
takdir yang tragis. Eren muda secara bengah melangkahi 
tembok ilahiah—yang dikultuskan oleh suatu sekte— 
berdalih ragam nafsu yang ia sebut kebebasan. Ironisnya, 
karena kebengahan itu, kebebasannya kemudian justru 
direnggut oleh kebebasan versi dirinya dari masa 
depan. Secara paradoksikal, Eren telah diperbudak 
kebebasannya sendiri. 

Bak Raja Oedipus, Eren juga telah dikasih intip soal 
takdirnya. Barangkali karena intipan itu tak jelas dan 
secuil saja, mereka mengabaikannya, malah bernafsu 
menguak misteri tragedi. Oedipus tak tahan untuk tidak 
menyelidiki pembunuh raja. Sedang Eren, ia mendamba 
kebebasan untuk menyaksikan bentang samudra, cairan 
membara, daratan es, mungkin pedalaman Baduy 
juga. Kekepoan mereka malah mengantarnya kepada 
penahbisan takdir tragis. Padahal, bagaimanapun juga, 
ada kebijaksaan dan kemuliaan pada dua lakon tragedi 
ini, sebagaimana Nietzsche temui pada Oedipus dan yang 
kita jumpai pada masa kecil dan remaja Eren. Keduanya 
pada akhirnya “mengerahkan kekuatan magis yang 
bermanfaat.” Tampaknya, takdirnya tak peduli soal itu. 
Kasihan. 

Ironis. Penderitaan Eren tampak sia-sia ketika pada 
akhirnya manusia kembali saling bunuh. Hal ini bukan 
hanya ada di cerita fiksi, tetapi sungguhan terjadi kalau 
kita ingat pergulatan Palestina jauh di sana serta eksodus 
Rohingnya. Apa sih alasan yang bisa menjustifikasi 
pembantaian semacam itu? Karena cinta bebeb juga? 
Siapa pula yang menghargai berahi remeh semacam 
itu? Ketika baik-buruk dan benar-salah jadi sedemikian 
kabur oleh justifikasi binal, sia-sia saja perjuangan seluruh 
eksistensi, bukan? Gak juga. Muskil kalau berharap 
peperangan sirna dari muka bumi. Akan tetapi, paling 
tidak, peperangan bisa ditunda berabad-abad demi 
kedamaian yang menggantikannya, pikir Eren. Harganya 
memang tak tanggung-tanggung: 806 dari seluruh total 
kemanusiaan. Kalau memang satu nyawa melayang saja 
sudah terlalu banyak, kita juga bisa menghakimi Eren 
sebagai iblis bengis bukan main. Namun, persoalannya 
tak sesederhana itu Ioh. 

Tidak ada baik-buruk ataupun benar-salah yang 
pakem, setidaknya dalam semesta tragika. Kita sudah 
lihat penebusan dosa Prometheus demi perkembangan 
kemanusiaan. Apa kita mau mengutuknya karena tabiat 
badungnya yang justru memihak kita, para manusia, 
dengan mengaruniai peradaban yang jaya? Rasanya 
sulit. Ada kemuliaan pada kemaksiatan Prometheus, 
begitu pula pada Eren. Boleh saja kita tafsirkan bahwa 
penderitaan dan pengorbanan mereka tak lain demi 
harapan akan masa depan yang, menurut mereka, 
mendingan. Bisa-bisa saja, kan? 

Tanpa dasar yang ajek, para lakon ini kudu meniti 
takdirnya. Mereka tampak mejalaninya dengan terpaksa, 
tetapi sekaligus se-mau-nya sendiri. Justru, itulah satu- 
satunya keajekan yang mereka kantongi: “mau” atau 
yang para filsuf sebut kehendak. Langkah mereka yang 
sempoyongan menampakkan beban takdir yang harus 
mereka pikul. Namun toh, mereka tetap maju. Pergulatan 
eksistensi yang profan seperti itulah yang justru jadi daya 
tarik kesenian tragika. 


Tragedi Masa Kini 


Lalu bagaimana kedua filsuf kita ini berangan 
tentang takdir kesenian tragika sendiri? Bagaimana 
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takdir menjawab angan-angan itu? Apakah masa kita 
mengabulkannya, atau malah menunjukkan dekadensi 
dan kebanalan seperti hal-hal yang kedua filsuf ini kritik? 

Ketika ampas dari seluruh peradaban cuma “debu, 
pasir, bebatuan, kekeringan”, “Manusia yang putus asa 
dan terasing” hanya bisa mengharap pada “kelahiran 
zaman antik Hellenik di masa depan, karena di sini dan 
hanya di sini kita benar-benar menemukan harapan kita 
pada pembaharuan dan pembersihan roh Jerman lewat 
api magis musik,” tulis Nietzsche." Sedangkan Camus 
berujar, 

Sekarang ini, manusia memaklumatkan 
perlawanannya, tahu perlawanan ini punya batas- 
batas, menuntut kebebasan walaupun dia adalah 
subjek yang membutuhkan, manusia kontradiktif ini 
yang semenjak itu terbelah antara ketaksaan historis 
dan insani, adalah manusia tragis. Barangkali dia 
sedang melangkah menuju perumusan tragedinya 
sendiri, yang akan dia capai pada hari ketika 
Segalanya baik-baik saja.! 

Camus menemui manusia-manusia semacam itu pada 
para dramawan Prancis, para koleganya. Karya-karya 
semasanya yang ia sebut menunjukkan kualitas-kualitas 
tragis ialah: Oedipe karya Gide, La Guerre de Troie karya 
Giraudoux, dan Le Maitre de Santiago karya Herry de 
Montherlant. Telah tampak bahwa Nietzsche maupun 
Camus punya optimisme soal kebangkitan tragedi, meski 
masih berkutat di tanah Eropa. 

Nietzsche menulis Lahirnya Tragedi pada 1872 dan 
Camus menyampaikan kuliah “Masa Depan Tragedi” 

di Athena pada 1955. Sudah setengah abad berlalu 
sejak Camus menyampaikan kuliahnya itu dan sudah 
satu setengah abad tulisan Nietzsche itu dipublikasi. 
Pada masa kini, masa kita, masa yang berbeda dari 
masa kedua filsuf itu, globalisasi tak terbendung dan 
penyebaran informasi telah sedemikian laju. Privilese 
peradaban termutakhir tak mesti lagi digenggam tanah 
Eropa. Tragedi tak lagi harus lahir dari dunia Barat. 
Bangsa-bangsa lain kini punya kesempatan yang tak 
kurang untuk menunjukkan kejayaannya, terutama dalam 
ranah kesenian. Dalam ketersituasian yang demikian, 
tak mengagetkan lagi jika kesenian tragika muncul dari, 
misalnya, Jepang. Jika memang benar, Nietszche dan 
Camus patutnya puas dan tak mempersoalkan hal ini. 

Melalui AOT, apakah lantas Hajime Isayama 
dapat disetarakan dengan Sofokles, Aeschylus, dan 
Shakespeare? Apakah kini kesenian tragika bangkit 
dan mekar kembali melaluinya? Camus memberi kita 
petunjuk: periode agung kesenian tragika adalah “tatkala 
hidup seluruh manusia sarat kejayaan dan ancaman, 
tatkala masa depan tak pasti dan masa kini dramatis. 
Aeschylus ikut berperang dalam dua peperangan, dan 
Shakespeare hidup selama masa-masa horor bertubi- 
tubi.”!6 Setelah membaca terjemahan dari wawancara 
editor Isayama,'' kita bisa tahu tekanan dan teror yang 
menghantui Isayama sebelum dan saat perancangan 
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karyanya. Di tengah iklim industrial Jepang, Isayama 
merantau untuk mempertaruhkan nasib sambil melulu 
meragu tentang kemampuannya untuk bertahan hidup. 
Kegelisahan akan kegagalan, bahkan mungkin kematian, 
selalu membersamainya. Namun, apakah kesulitan- 
kesulitan ini sebanding dengan horor yang dihadapi 
para tragedian klasik, hingga mengilhaminya untuk 
menelurkan kesenian tragika? Terus terang, saya sama 
sekali tak yakin, meski telah menggelontorkan kualitas- 
kualitas tragis dari karyanya. Bagi saya, mengagung- 
agungkan Isayama setinggi itu, untuk saat ini, adalah 
tindakan gegabah. Biarlah celah ini terbuka atau dikaji 
oleh pengamat kompeten saja. Penyelidikan lebih 
mendalam dan holistik atas ketersituasian seniman 
kontemporer dapat mengisi celah ini. 

Terlepas daripada itu, setelah menelaah perspektif 
estetik kedua filsuf, kita bisa dengan mudah menemukan 
hal ganjil di dalamnya. Kesenian, oleh mereka, 
diperlakukan sedemikian rupa hanya agar klop dengan 
suasana batin atau preferensi khasnya. Alhasil, kita 
bisa merasakan nuansa elitis, seolah estetika tertinggi 
bersifat esoterik dan ekslusif. Nietzsche, misalnya, 
menulis, “...| saya telah berhasil memberikan hanya suatu 
pengungkapan sementara atas ide yang sulit ini, yang 
mungkin segera dapat dipahami hanya segelintir orang, 
Len 

Kendati begitu, saya kira nyatanya AOT digemari 
banyak kalangan, terlepas dari aspek mana yang mereka 
sukai.!? Mereka juga punya ragam cara yang berbeda 
untuk mengekspresikan kegemarannya pada sang 
karya, melalui cosplay tokoh-tokoh AOT di alun-alun 
kota, misalnya, ataupun ndakik-ndakik di suatu rembug 
filsafat. Saya pun sampai pada simpulan: mari anggap saja 
perpektif yang tampak elitis ini cuma sebagai ragam cara 
menggauli kesenian, bagian dari serangkaian ejakulasi 
ekstase artistik. Selesai. 

1. Michele Augusto Riva dkk., “The city of Hepar': Rituals, gastronomy, and politics at the 
origins of the modern names for the liver,” Journal of hepatology 55, no. 5 (November 2011): 
1132-3G, https://doi.org/10.1016/jhep.2011.05.011. 

2. Maunya Zeus sih selamanya. Tapi Aeschylus, melalui Heracles, tidak. Prometheus terlepas 
dari nestapanya itu dalam Promotheus Unbound, karya lanjutan Aeschylus. 

3. Friedrich Nietzsche, Lahirnya tragedi, trans. oleh Saut Pasaribu, Cetakan pertama (Yogy- 
akarta: Narasi : Pustaka Promethea, 2018), bag. 18. 

4. Nietzsche, bag. 4. 

5. Nietzsche, bag. 9. 

6. Nietzsche, bag. 9. 

7. Nietzsche, bag. 9. 

8. Albert Camus, “Masa Depan Tragedi,” dalam Mitos Prometheus, trans. oleh David Set- 
iawan (Yogyakarta: Circa, 2021), 107. 

9. Camus, 108. 

10. Camus, 108. 

11. Camus, 109. 

12. Camus, 110. 

13. George F. Sefler, “The Existential vs. the Absurd: The Aesthetics of Nietzsche and 
Camus," The Journal of Aesthetics and Art Criticism 32, no. 3 (1974): 415—21, https://doi. 
org/10.2307/428426. 

14. Nietzsche, Lahirnya tragedi, bag. 20. 

15. Camus, “Masa Depan Tragedi,” 114. 

16. Camus, 102. 

17. Yaboylevi, “Interview with Isayama's Editor,” Tumblr, Tumblr (blog), diakses 29 Desem- 
ber 2023, https://yaboylevi.tumblr.com/post/186972820131/interview-with-isayamas-editor 
merupakan transkrip terjemahan dari: 2 4433! (EENBAI #Rfli£, 2019, 
https://www.youtube.com/watch?v-w8uucypcwjA. 

18. Nietzsche, Lahirnya tragedi, bag. 21. 


19. Mungkin pula mereka, termasuk saya, tak pernah masuk pada yang Nietzcshe sebut 
“segelintir orang” itu 


OPINI 


“Renovasi” Sekretariat Bersama FISIPOL UGM: 
Matinya Aktivisme Dan Kreativitas Mahasiswa 


oleh Bagas Damarjati, 
Mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik UGM 


ebutuhan mahasiswa akan ruang kreativitas 
sangat penting, khususnya sebagai wadah 
untuk menyalurkan minat dan bakat, kebebasan 
berekspresi, bahkan aktivisme. Salah satu 
bentuk ruang kreativitas mahasiswa adalah sekretariat 
mahasiswa. Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 
Universitas Gadjah Mada (FISIPOL UGM) merupakan 
salah satu fakultas yang mewadahi aktivitas dan 
kreativitas mahasiswa dalam mewujudkan minat dan 
bakat mahasiswa melalui pelbagai jenis UKM Fakultas 
(UKMPF) maupun Himpunan Mahasiswa Departemen 
(HMD). Sekretariat HMD dan UKMF FISIPOL UGM 
memiliki julukannya sendiri, yaitu Sekretariat Bersama 
yang seringkali disebut sebagai Sekber. Sekber tak hanya 
difungsikan sebagai ruang kreativitas, juga operasional 
HMD dan UKMP oleh mahasiswa. Lebih dari itu, Sekber 
memiliki arti mendalam bagi mahasiswa, sebab banyak 
yang menganggap Sekber sebagai “rumah kedua”. 
Anggapan ini didasari oleh adanya interaksi yang intens 
dan mendalam antara mahasiswa dengan ruangan 
tersebut, baik kegiatan formal layaknya rapat dan diskusi, 
maupun kegiatan informal seperti nongkrong dan 
bercanda tawa. Hal ini menunjukkan adanya relasi intim 
antara mahasiswa dengan ruang kreativitas mahasiswa. 


Intrik Renovasi Sekber 

Pada tahun 2019 silam, terdapat kabar baik bagi 
seluruh mahasiswa FISIPOL UGM, yakni terdapat 
rencana renovasi Sekber. Saat itu, pihak Dekanat 
FISIPOL UGM melalui jajaran ketua HMD dan UKMF 
menyebarkan kuesioner yang memuat persetujuan 
terhadap renovasi Sekber. Mahasiswa FISIPOL UGM 
rata-rata menjawab setuju agar Sekber direnovasi, 
mengingat Sekber selalu dalam kondisi kotor dan 
berantakan. Namun, di balik renovasi terdapat “maksud 
lain”, yakni munculnya Grand Design renovasi Sekber 
sesuai keinginan dekanat. Rancangan renovasi tersebut 
menunjukkan perubahan besar Sekber. Tidak hanya 
pembersihan dan perubahan bentuk fisik, renovasi ini 
juga mengubah fungsi Sekber menjadi Co-Working Space 
(CWS,). Kabar baik berubah menjadi nestapa. Keputusan 
dekanat atas renovasi Sekber memunculkan kontroversi 
karena dampak penghapusan ruang kreativitas 
mahasiswa akan mengganggu eksistensi HMD dan UKMF 
serta dinamika sosial-politik mahasiswa. 


“ 


dari Keluarga Mahasiswa FISIPOL (KMF) 
menyebar kuesioner untuk diisi. Kalau tidak salah 
inti dari isinya begini, “bagaimana kalau sekre 
ini direnovasi?, dan jawaban dari teman-teman 
mahasiswa FISIPOL itu rata-rata setuju untuk 
direnovasi karena di dalam sekre itu sangat kotor dan 
tidak terawat. Sedangkan, hanya sedikit mahasiswa 
yang menolak adanya renovasi karena mereka 
menganggap bahwa itu (Sekber yang lama) sudah 
cukup untuk mewadahi aktivitas dan kreativitas 
mahasiswa, (sehingga) tidak perlu adanya renovasi. 
Selain itu, tidak ada kejelasan (dalam komunikasi 
dari) pihak (Dekanat) FISIPOL dalam memberikan 
tempat pengganti sementara maupun permanen.” 
(MH, 2021) 


Pengalihfungsian Sekber menjadi CWS didasari 
oleh agenda untuk menciptakan ruang inklusivitas 
dan kolaboratif bagi seluruh mahasiswa. Dekanat 
menawarkan cara untuk mencapai tujuan tersebut 
melalui penghilangan sekat yang memisahkan batas-batas 
teritorial setiap HMD dan UKMPF. Di sisi lain, aksesibilitas 
mahasiswa dalam menggunakan CWS dapat dipastikan 
tidak sefleksibel sebelumnya. AL, mahasiswa FISIPOL 
tahun 2017 melihat hal tersebut dapat diukur dari 
minimnya ketersediaan ruang privat bagi mahasiswa. 


“Setiap HMD dan UKMF memiliki urusannya 
masing-masing. Tidak selalu dapat bekerja bersama. 
Ya, memang ada kemungkinan kolaborasi, hanya 
saja kita memiliki “rumah tangga” masing-masing. 
Hilangnya sekat-sekat yang memisahkan antar 
HMD dan UKMF justru menghilangkan ruang 
privat mereka. Memang, dari grand design-nya 
memperlihatkan adanya dua buah ruang rapat. 
Tetapi, kita harus mengantri dan saling bergantian. 
Kita tidak bisa lagi melakukan rapat atau pertemuan 
secara bebas di FISIPOL” (AL, 2021) 


Tidak adanya titik temu antara pihak dekanat dengan 
mahasiswa melahirkan gerakan perlawanan. Beberapa 
kali, mahasiswa mencoba melakukan audiensi dengan 
jajaran dekanat untuk menyampaikan aspirasi mereka 
terhadap penolakan “renovasi” Sekber. Meskipun 
demikian, dekanat “tuli” dan “buta” dalam menanggapi 
aspirasi mahasiswanya, sehingga mereka tetap 
bersikukuh untuk menelantarkan nasib HMD dan UKMF 
dengan membangun CWS sesuai dengan grand design 
milik mereka. 
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Pesan Singkat dalam Perlawanan Perebutan Ruang 
Pembangunan CWS FISIPOL UGM menunjukkan 
adanya ketidakpedulian dekanat terhadap nasib HMD dan 
UKMPE, bahkan, tindakan mereka juga memperlihatkan 
ketidakberpihakan kampus dalam mewadahi kreativitas 
mahasiswa. 
“.Nah, ketika itu (Sekber) dihilangkan, bisa 
diartikan mematikan organisasi (HMD dan UKMF) 
jika tidak diganti tempat yang baru. Pada poin ini 
juga menunjukkan ketika mereka (dekanat) tidak 
mewadahi organisasi dan kreativitas, maka aktivisme 
mahasiswa akan mati karena jantung mereka ada di 
sana (Sekber), ketika itu (Sekber) dihilangkan, habis 
sudah riwayat aktivisme mahasiswa.” (MH, 2021) 


Peran Sekber memang begitu vital dalam mewadahi 
aktivitas dan kreativitas mahasiswa. Hal ini mendasari 
munculnya gerakan mahasiswa untuk menolak 
penggusuran Sekber dan menggantikannya dengan CWS. 
Perlu disadari bahwa FISIPOL UGM hanya salah satu 
contoh kasus perebutan ruang bersama dan kreativitas 
mahasiswa. Dalam periode beberapa tahun setelahnya, 
terdengar bahwa mahasiswa Universitas Muslim 
Indonesia (UMI) Makassar juga mengalami represivitas 
serupa. Namun, dinamika perlawanan mereka berbeda. 

Mahasiswa FISIPOL UGM melakukan perlawanan 
menggunakan tindakan dialogis melalui upaya 
penyambungan aspirasi mahasiswa dalam forum bersama 
pihak dekanat. Perlawanan dengan pendekatan ini sangat 
mudah dipukul mundur oleh penguasa—dalam kasus 
ini adalah pihak dekanat. Hal ini disebabkan adanya 
beberapa tantangan yang perlu diperhatikan, seperti 
pengelolaan perspektif bersama untuk mempertahankan 
fokus pada poin perlawanan. Benar saja, entah apa yang 
menyebabkan perlawanan mahasiswa FISIPOL UGM 
mengalami perubahan fokus, dari yang awalnya menolak 
“renovasi” Sekber menjadi lebih bersikap konformis. 
Sangat disayangkan. Dalam artikel “Aspirasi Mahasiswa 
Gak Diurus, Pembangunan Sekber Jalan Terus” (2022), 
mahasiswa mulai meresahkan kapan renovasi Sekber ini 
selesai. Ditambah lagi, dalam audiensi “Hearing Dekanat” 
Dewan Mahasiswa (DEMA) FISIPOL UGM tahun 2021 
mahasiswa lebih mendorong adanya pemenuhan hak- 
hak mereka setelah renovasi selesai: tidak lagi menolak 
renovasi tersebut. 

Berbeda dengan kondisi di FISIPOL UGM, 
mahasiswa UMI menggelar aksi unjuk rasa sebagai 
respons atas penggusuran sekretariat mahasiswa. 
Sebelumnya, mereka berusaha mempertahankan 
sekretariat mahasiswa dari ekskavator yang telah 
ditugaskan untuk merobohkan tempat tersebut. 

Mereka berupaya untuk menahan ekskavator untuk 

tidak memasuki area sekretariat, salah satunya dengan 
melakukan pelemparan batu ke arah ekskavator. Akibat 
tindakan anarkisme—setidaknya seperti itu tanggapan 
pihak birokrat UMI dalam melihat tindakan mahasiswa— 
tersebut, dua mahasiswa yang tergabung dalam UKM 
jurnalistik (UPPM UMI) dipolisikan oleh pihak UMI. 
Padahal, mereka hanya berupaya mempertahankan 
haknya dan menyelamatkan temannya yang sedang 
beristirahat di dalam sekretariat. (Kurniawan, 2021: 
Murtadir, 2021: Razak, 2021: Syawaluddin, 2021). 
Tindakan perlawanan dari mahasiswa UMI dalam 
mempertahankan ruang bersama dan kreativitas 
mahasiswa berupaya untuk menolak sentralitas 
pembangunan sekretariat baru oleh birokrat kampus. Hal 
itu dilakukan dengan mempertahankan fokus perlawanan 
pada tindakan tidak partisipatif birokrat kampus dalam 
membuat rancangan pembangunan sekretariat baru. 


“Bisa dikatakan bahwa tindakan yang dilakukan oleh 
kampus adalah salah satu cara untuk mematikan 
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kreativitas mahasiswa. Buktinya, tidak ada relokasi 
yang jelas selama pembangunan, waktu pengerjaan 
yang logis serta ukuran ruangan UKM yang 
diwacanakan tidak sesuai kebutuhan.” (R dalam 
Razak, 2021) 


Alih-alih komparasi, pada poin ini penting untuk 
disadari bahwa gerakan perlawanan harus kuat dan 
memiliki fokus perlawanan yang jelas. Hal ini berguna 
untuk menjaga napas panjang perlawanan terhadap 
perampasan ruang. Perspektif akan kebutuhan ruang 
kreativitas, kebebasan, kebersamaan bagi organisasi 
mahasiswa dan mahasiswa secara umum harus 
dipertahankan. Jangan sampai mahasiswa gagal dalam 
mempertahankan idealismenya, kemudian berkompromi 
dengan penjahat yang berupaya merebut hak-hak mereka. 
Terus suarakan ketidakadilan yang kalian rasakan, buat 
birokrat kampus terdesak. 


Kampus Menganaktirikan Organisasi dan Ruang 
Kreativitas Mahasiswa 

Pihak birokrat kampus yang bersikeras untuk 
merealisasikan keinginannya dalam upaya renovasi 
sekretariat perlu ditelusuri lebih jauh “apa motif di balik 
keinginan mereka”. JT, mahasiswa FISIPOL UGM 
angkatan 2016 bertanya-tanya atas keinginan dan sikap 
dekanat untuk “merenovasi” Sekber. 


“Saya memiliki beberapa pertanyaan dalam kebijakan 
renovasi Sekber karena saya melihat Dekanat sangat 
ngotot untuk merenovasinya. Sebenarnya, ada 
keinginan siapa? Kepentingan siapa? Kok, rasanya 
tidak menghormati eksistensi HMD dan UKMF 
sampai-sampai merebut ruang mereka. Saya juga 
memiliki sedikit saran kepada dekanat, mungkin cara 
komunikasinya diperbaiki, dibuka lebar, diperjelas 
mengenai urgensi perubahan Sekber. Kalau kami 
(mahasiswa) diminta untuk angkat kaki, paling tidak 
kami diberikan tempat pengganti Sekber, kalau bisa, 
ya, di dalam area UGM agar mahasiswa mudah 
mengaksesnya.” JT, 2021) 


Permasalahan renovasi Sekber bermuara pada isu 
kebersihan akan kondisi Sekber yang memprihatinkan. 
Secara tidak langsung, dekanat menyalahkan mahasiswa 
dengan menyebut mereka 'tidak becus' dalam merawat 
ruang yang telah menjadi tanggung jawab mereka. Di 
sisi lain, dekanat berupaya mendoktrin mahasiswa 
bahwa konsep Sekber lama itu tidak inklusif, bahkan 
diskriminatif terhadap mahasiswa yang tidak bergabung 
dengan UKMF dan HMD. Kondisi ini mengingatkan 
pada salah satu nilai dalam konsep produksi ruang 
Lefebvre yang menjelaskan upaya para penguasa untuk 
menghilangkan area kumuh dengan pertimbangan 
estetika ruang. Saat mereka berhasil mengambil 
alih area tersebut, para penguasa berusaha untuk 
mempertahankan estetika melalui upaya pengawasan dan 
pembatasan akses publik (Lefebvre, 2000). Di sisi lain, 
Lefebvre (2000) juga menyebutkan bahwa penggunaan 
ruang telah dikonstruksikan untuk kepentingan para 
penguasa—birokrat dan kapitalis. Eksklusifikasi ruang 
bersama akan menciptakan ketimpangan akses bagi 
masyarakat. Universalitas, inklusivitas, dan kolaborasi 
seakan-akan menjadi mimpi di siang bolong, tidak akan 
pernah terjadi, ketika kapitalisme telah memiliki kontrol 
penuh terhadap ruang bersama. Begitu juga dengan ruang 
kreativitas. Apabila kreativitas tersebut tidak mendorong 
produktivitas bagi kapitalisme, maka dalam waktu 
dekat akan diubah sedemikian rupa sesuai kebutuhan 
pasar. Dengan demikian, perubahan Sekber menjadi 
CWS memiliki motif yang kompleks dan dialektika yang 
mendalam. 


Secara historis, birokrat kampus dan kapitalis 
memanfaatkan organisasi mahasiswa, termasuk HMD 
dan UKMPF, sebagai alat untuk mengontrol tindakan 
mahasiswa. Organisasi mahasiswa secara struktural 
jelas berada di bawah naungan kampus. Hal ini tertulis 
dalam AD/ART setiap organisasi. Posisi struktural ini 
digunakan kampus dalam memberikan amanat bagi 
organisasi mahasiswa untuk mewadahi aktivitas dan 
kreativitas mahasiswa serta menjadi penghubung 
birokrasi kampus dengan mahasiswa. Artinya, organisasi 
mahasiswa memiliki hubungan top and down. Selain 
itu, organisasi mahasiswa juga diharapkan dapat 
memberikan peningkatan soft skills dan hard skills untuk 
meningkatkan kompetensi dan kualitas mahasiswa 
ketika menghadapi dunia kerja nantinya (Mustafa, 2017). 
Oleh karena itu, banyak kegiatan organisasi mahasiswa 
yang memiliki hubungan dengan kerja praktis, seperti 
pelatihan, workshop, seminar, dan event-event lain. 

Artikel yang diterbitkan The Conversation berjudul 
“Meredupnya Popularitas BEM: Gairah Aktivisme 
Mahasiswa Makin Menurun, Mengapa dan Bagaimana 
Solusinya?” (2023) menjelaskan bahwa popularitas 
BEM—begitu pula organisasi mahasiswa secara 
umum—mengalami penurunan eksistensi. Perubahan 
pola interaksi sosial pasca-pandemi Covid-19 dan 
munculnya program Merdeka Belajar Kampus Merdeka 
(MBKM) menjadi faktor eksternal yang memengaruhi 
turunnya minat mahasiswa pada organisasi mahasiswa. 
MBKM sebagai sebuah kebijakan yang mengalami 
singgungan langsung dengan mahasiswa, memiliki 
kemungkinan lebih besar dalam memengaruhi eksistensi 
organisasi dan minat mahasiswa. Apabila melihat tujuan 
diberlakukannya program MBKM, program tersebut 
berusaha menggantikan peran organisasi mahasiswa, 
khususnya dalam membentuk soft skill dan hard skills 
untuk menunjang keterampilan mahasiswa menuju 
dunia kerja. MBKM memiliki program konkret dalam 
kerja praktis, yakni melalui magang kerja dan socio- 
entrepreneurship. Dua garis output dari program MBKM 
ini memiliki tujuan untuk menyiapkan mahasiswa dalam 
kompetisi global dunia kerja (Istigomah, 2021). 

Munculnya program MBKM perlu diwadahi 
oleh peningkatan fasilitas kampus guna menunjang 
berjalannya program ini. CWS merupakan fasilitas yang 
tepat, sesuai penjelasan dalam Markel (2015) mengenai 
CWS yang memang dirancang untuk kebutuhan 
kerja. Oleh karena itu, CWS merupakan fasilitas yang 
mendorong mahasiswa untuk lebih produktif pada 
kegiatan yang dianggap bermanfaat dalam menjadikan 
mahasiswa sebagai calon pekerja. Dengan kata lain, ruang 
kreativitas mahasiswa yang diwadahi oleh sekretariat 
mahasiswa dan dinamika di dalam himpunan mahasiswa 
serta UKM tidak dianggap produktif, terlebih lagi ketika 
konteks ini ditarik ke arah produktivitas dalam sistem 
kapitalisme (Peuter, et al., 2017). 

Pada poin ini, terlihat bahwa program MBKM 
lebih efektif dan efisien dalam memenuhi produktivitas 
kapitalistik. Kompetisi pasar tenaga kerja neoliberal 
membutuhkan fresh Sraduate dengan segudang 
pengalaman kerja yang siap untuk bekerja, bukan lagi 
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lulusan yang sedang belajar untuk bekerja. Dengan 
demikian, organisasi mahasiswa tidak lagi dibutuhkan 
oleh kampus, begitu juga dengan ruang mereka. Tidak 
dibutuhkannya wadah kreativitas tersebut disebabkan 
oleh gagalnya kontrol penguasa atas organisasi kampus. 
Organisasi kampus malah digunakan untuk mewadahi 
aktivisme politis yang mengancam posisi kuat penguasa, 
rantai produksi, dan surplus maksimal. 

Artikel terbitan The Conversation telah menyebutkan 
bahwa dewasa ini, mahasiswa bersikap lebih realistis: 
mengutamakan penyelesaian masalah struktural individu 
alih-alih masalah sistemik bersama. Manfaat yang 
diberikan dalam program MBKM lebih menggiurkan 
dibanding mengasah minat, bakat, kreativitas, kritisisme, 
dan aktivitas politik yang diwadahi organisasi mahasiswa. 
Eksistensi organisasi mahasiswa kian krisis, bahkan 
mati. MH telah menuturkan bahwa jantung organisasi 
mahasiswa terdapat di sekretariat mahasiswa. Dengan 
demikian, langkah yang diambil oleh Dekanat FISIPOL 
UGM adalah benar, jika mereka ingin mematikan 
organisasi mahasiswa. 


“Dekanat berupaya menjauhkan mahasiswa dari 
rumah keduanya (Sekber). Apabila renovasi berjalan 
sesuai grand design milik dekanat (membangun 
CWS), HMD dan UKMF akan mati, ya, karena 
jantung'-nya ada di sana. Jelas bahwa kalau mau 
mematikan HMD dan UKMPF tinggal telantarkan 
mereka dari rumahnya” (MH, 2021) 


FISIPOL UGM Adalah Awal 

Pada akhir tulisan ini, penulis berpesan pada 
seluruh mahasiswa, jagalah sekretariat mahasiswa 
sebaik mungkin. Jaga kebersihan dan kerapiannya. 
Sekber FISIPOL UGM adalah contoh kasus nyata 
yang menjadikan HMD dan UKMP tidak dapat berjalan 
dengan baik seperti dahulu. Meminjam kata Lefebvre, 
Sekber bukan hanya ruang fisik (place), tetapi juga ruang 
yang berisi dinamika sosial-politik (space). Apabila para 
penguasa yang berwujud birokrat dan kapitalis telah 
mengambil ruang fisik kalian, maka bersiaplah akan 
terjadi perubahan drastis pada dinamika sosial-politik 
organisasi mahasiswa, bahkan mahasiswa itu sendiri. 
Selain itu, mahasiswa juga perlu untuk bersikap kritis 
terhadap program MBKM. Program yang berusaha 
untuk melakukan link and match pendidikan dengan 
kerja ini juga memiliki upaya untuk memisahkan 
dinamika sosial-politik dengan mahasiswa melalui 
praktik-praktik “perbudakan modern”. Dengannya, 
MBKM dapat diartikan sebagai rangkaian program yang 
dirancang untuk memenuhi kebutuhan produktivitas bagi 
kapitalisme dalam memastikan surplus produksi dan 
menguatkan posisi kekuasaan mereka. Adanya program 
ini berupaya memisahkan mahasiswa dari karakter 
progresif, kreatif, dan kritis, kemudian menggantikannya 
dengan sikap-sikap individualistik, pasif, kompromis, dan 
apatis. 


Data primer pada tulisan ini diperoleh ketika mengerjakan 
tugas mata kuliah Penelitian Kualitatif 1 Departemen 
Sosiologi tahun 2021. 
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Siasat Tayub dan Kabar Burung 


Oleh Ahmad Radhitya Alam, penjaga Bunker Collective Space. 
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eskipun saat ini sudah jamannya dangdut 
koplo, tetapi dalam agenda bersih desa tahun 
ini masih diadakan tayuban. Grup tayub yang 
dibuat dadakan ini ternyata tidak memalukan. 
Lurah Kusnan hanya tersenyum bangga melihat pagelaran 
tersebut. Begitu pula dengan Carik Ripin. Ia hanya 
tersenyum puas mengeluarkan giginya yang agak kuning. 
Warga satu desa wajahnya didandani beraneka rupa, 
coreng-moreng beraneka warna. Ternyata masih ada benih 
untuk menghidupi seni yang sudah turun-temurun itu. 

“Saya tidak mengira ternyata Lasmi cantik juga, ya.” 

“Goyangannya luwes juga loh, Pak.” 

“Ya jelas, kalau cantik itu pastinya luwes ta, Rik.” 

“Betul itu, Pak.” 

Carik Ripin nampak tenang hatinya, air muka Lurah 
Kusnan yang bersinar terang menjadi pertanda bahwa 
pembuatan grup tayub tersebut bisa dikatakan berhasil. 

“Lasmi saya tunggu di kantor Iho, Rik!” 

“Nggih, Pak. Ngsih, siap laksanakan.” 

Lurah Kusnan terus berjalan menuju mejanya. Carik 
Ripin hanya tersenyum sendiri, matanya tidak berkedip 
menonton Lasmi. Seperti ada yang sedang dipikirkan carik. 
Carik yang sebentar lagi pensiun itu nampak memendam 
keinginan. Carik itu pun langsung bergegas pergi dengan 
membawa kebanggaan di dadanya. 

Meskipun matahari sudah mengintip dengan terang, 
pelataran balai desa masih penuh dengan orang. Hari itu 
memang tidak seperti biasanya. Malahan sampai melebihi 
pasar malam. Meskipun masih pagi, semua orang tumpah 
di balai desa itu. 

Setelah Lurah Kusnan menutup pintu, Carik Ripin 
tak lama kemudian sudah menggandeng seseorang yang 
memesona, perempuan yang cantik jelita yang sempat 
dibicarakan sebelumnya. Kemudian ia terlihat mengetok 
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pintu ruangan Lurah. 

“Ini ada keperluan apa ya, Pak Carik, apakah saya 
bakal dimarahi?” 

“Nggak, kamu diam saja, kalau sama saya pasti 
semuanya beres. Udahlah yang penting nanti perlihatkan 
kecantikanmu!” 

Lasmi langsung patuh mendengarkan. Ia tak salah 
dengar. Pelanggan soto bapaknya saja sering menggoda 
kalau Lasmi sudah sepantasnya jadi artis sinetron ataupun 
selebgram. Ketimbang selebgram dan bocah-bocah kosong 
yang sering muncul di acara TV, Lasmi masih lebih cantik 
dan menarik. Namun, Lasmi hanya menganggap itu 
sebagai omongan orang ngawur, orang-orang yang ingin 
menggodanya saja. 

kokoh 

Jika tak ada api, maka mustahil bakal muncul asap. 
Warga satu desa mendadak jadi geger. Siapa sebenarnya 
yang membuat kabar burung tidak jelas dan tidak bermutu 
itu. Mana mungkin Lurah Kusnan yang sudah menjabat 
untuk keduakalinya ini menjalin asmara dengan Lasmi, 
yang sepantasnya jadi anak perempuannya. Berita itu 
sudah menyebar ke sudut-sudut celah akar rumput. 
Semua orang sudah mengetahuinya, setiap ada orang 
yang berkumpul pasti membicarakan tentang hubungan 
Lurah Kusnan dan Lasmi. Meskipun hanya berani dengan 
obrolan lirih, tetapi yang lirih-lirih itulah yang ditunggu dan 
yang paling didengarkan banyak orang. 

“Apa karena jadi ledhek, sekarang Lasmi jadi 
murahan?” 

“Sekarang warung sotonya nampak lebih ramai.” 

“Welah dalah, tampaknya tidak, Kang. Kabar seperti 
itu mestinya dicari tahu dulu, siapa sebenarnya dalang 
di baliknya. Orang yang namanya wayang saja pasti ada 
dalangnya, mana mungkin kabar burung nggak jelas 


semacam ini tidak ada dalangnya, itu sudah pasti kan?” 

“Bener katamu, Min, tapi siapa yang sampai setega 
itu memfitnah dengan berita miris semacam itu ya? Kalau 
ketemu pelakunya, dipukuli rame-rame saja orangnya.” 

“Sekalian ditelanjangi dan diarak keliling desa, Kang.” 

Musyawarah bawah tanah itu berhenti mendadak 
tatkala Carik Ripin datang mendekati warung STMJ Cak 
Ari sambil menghisap sebatang rokok. 

“Susu Jahe Geprek, Ri.” 

Cak Ari langsung bergegas meladeni permintaan Carik 
Ripin. Tangannya dengan cekatan menggeprek jahe dan 
tidak lupa memasang kupingnya baik-baik: ada kabar apa 
lagi yang dibawa carik itu. 

“Besok Lasmi ada tanggapan lagi di balai desa. Siapa 
saja yang pengen ikut tayuban datang saja. Jangan lupa 
sawerannya disiapkan ya!” 

“Lha kok ada tayuban lagi itu mau ada kegiatan apa 
lagi apa to, Pak Carik? Sebentar-bentar kok tayuban, apa 
nggak lama-lama bangkrut kas desanya?” 

“Kalau ngomong dijaga. Itu semua kan nggak pakai kas 
desa. Kok kaya nggak tahu aja. Ini kan sudah menjelang 
pemilihan lurah kan. Sosialisasi pemilihan lurah.” 

“Jelasnya bagaimana, Pak? Kok saya malah tambah 
bingung.” 

“Halah, yang penting datang saja, nonton Lasmi joget. 
Sudahlah tak lanjut jalan lagi.” 

Tiba-tiba ada suara nada dering. Hape di saku 
kirinya diambil secepat kilat, lalu Carik Ripin melangkah 
meninggalkan warung itu. Mulutnya yang masih terselip 
rokok merutuk tak jelas, kemudian mukanya mendadak 
memerah. 

“Sebentar ini ada sesuatu yang penting sekali.” 

“Lah ini jadinya gimana, Pak?” teriak Cak Ari sambil 
menyerahkan pesanannya: Susu Jahe Geprek. 

“Masa bodohlah. Besok kalau ketemu lagi bakal 
kubayar.” 

Cak Ari hanya bisa melongo, tangannya masih 
memegang gelas susu jahe geprek. Orang-orang yang ada 
di warung itu hanya bisa melongok, menonton bebek plat 
merah itu pergi menjauh, hanya meninggalkan asap hitam. 

“Welah dalah, motor bebek kok asapnya kaya gini. Jan 
carik pelit, nggak modal blas. Olinya pasti nggak pernah 
diganti!?” 

“Biarin ajalah, ketimbang jatah raskin dikurangi buat 
beli oli motornya carik. Lha ini wedangku terus gimana 
coba?” 

“Udahlah sini kuminum saja, Cak.” 

Gelas itu dipepetkan ke bibir Cak Ari sendiri, terus 
menyeruputnya dengan perlahan. Orang-orang yang 
sedang ngobrol hanya bisa tertawa. Selanjutnya, Cak Ari 
menoleh ke kanan-kiri barangkali ada orang lain yang 
mendekat. 

“Apa ada udang di balik batu ya, Carik Ripin tadi?” 

“Maksudmu gimana sih, Ri?” 

“Ini kan lagi ada pilihan lurah, ada tayub, terus Lasmi, 
dan ada kabar Pak Lurah gila tadi loh.” 

“Sebentar. Sebentar... Kalau tak pikir-pikir ada 
benarnya juga ini. Tapi apa ya wajar? Carik itu aparatur 


negara Iho.” 
“Mesti ada rahasia di balik ini semua, Cak.” 
“Haahh?!” 
sekok 
Hari itu tayuban jadi diselenggarakan. Lurah 


Kusnan datang siang. Ia juga kaget melihat di balai desa 
dilaksanakan tayuban kembali. Mukanya nampak memerah 
memendam emosi. Kok bisa ada tayuban tanpa meminta 
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izin kepadanya. Ini menyalahi aturan pikirnya. Apalagi Pak 
Camat juga datang dalam sosialisasi pemilihan lurah. 
“Kok ada tayub segala ini ada apa to, Rah?” 


“Saya juga baru tahu Iho, Pak Camat. Nanti 
saya kumpulkan pegawai kelurahan dulu untuk 
mengonfirmasikannya.” 


Lurah Kusnan lalu menghubungi semua anak 
buahnya. Alunan gamelan disuruh berhenti, semua lalu 
dikumpulkan, namun hanya Carik Ripin yang belum 
kelihatan. Para pengrawit tayub sudah diam semua, tak 
ada tetabuhan gamelan lagi. Lasmi juga tidak tampak di 
luar balai desa. 

Tiba-tiba terdengar ada suara jeritan dari gudang 
balai desa. Orang-orang yang mendengar suara tersebut 
mencari tahu dari arah mana sumber suaranya. 

“Seperti suara Lasmi,” ujar Pak Mur, bapak Lasmi. 

Terlihat Lasmi keluar dari pintu gudang, terus berlari 
menghampiri bapaknya. Selang tak berapa lama Carik 
Ripin dengan malu-malu keluar dari gudang dengan 
sebatang rokok masih berada di tangan kanannya. Warga 
yang tahu kejadian sebenarnya sudah ingin menghajar 
Carik Ripin, namun karena ada Pak Camat dan juga Lurah 
Kusnan, semua orang merasa bahwa masalah ini mesti 
selesai tanpa menyakiti hati siapapun. 

“Apa kamu diperkosa, Nduk?” 

“Tidak, Pak, tapi....” 

“Tapi apa, ngomong saja apa yang terjadi, selagi 
ada Pak Camat dan Pak Lurah. Semua itu orang yang adil, 
bijak bestari memberikan keadilan kepada kita wong cilik 
ini.” 

Dengan masih menahan tangis dan bedak di kiri-kanan 
pipinya luntur, Lasmi memandang lekat Lurah Kusnan. 

“Tadi, Pak Carik menyuruh saya untuk mengakui 
bahwa saya mengandung bayinya Pak Lurah. Saya jelas 
menolaknya dengan tegas, Iha wong saya tahu Pak Lurah 
itu baik, lurah yang adil, mau mendekat dengan warga, 
tidak membeda-bedakan warga miskin maupun kaya.” 

Warga hanya menganggukkan kepala tanda setuju 
dengan Lasmi. Carik Ripin lalu tampak melipir akan 
masuk kantor, namun dicegat Pak Camat. 

“Rik, siapa yang mengizinkan tayuban hari ini?” 

“Ya saya sendiri, Pak, untuk menyambut, Bapak. Lha 
masa ada Pak Camat datang tidak ada rame-ramenya.” 

“Kesini dulu kamu!” 

Pak Camat dengan segera menarik Carik Ripin 
yang akan masuk kantor desa. Warga diperintahkan 
untuk membubarkan diri oleh Lurah Kusnan. Ceracau 
warga masih terdengar seiring meninggalkan balai 
desa. Perlengkapan tayub dirapikan, halaman balai desa 
langsung bersih. 

“Lha siapa yang menyebarkan kabar burung bahwa 
saya selingkuh dengan Lastri?” 

“Saya tidak tahu urusan itu, Pak.” 

Carik Ripin melangkah masuk kantor. Warga masih 
menggerutu masalah tayuban. Semua masih berada di 
depan balai desa, menunggu bakal ada kejadian apa lagi, 
dan ada pengumuman apa lagi dari Pak Camat. 

“Pak Kapolsek, silahkan diperiksa kabar burung 
tersebut!” 

Kapolsek lantas memerintahkan ajudannya agar berita 
tidak menyebar dan dapat menangkap pembuat perkara. 

Dari belakang kaca kantor, muka Carik Ripin semakin 
memerah. Gerak-geriknya tampak membenci semua 
orang. Suara nafasnya sudah berbeda. Semakin berat. Tak 
berapa lama kemudian terdengar suara “gubrak”, seperti 
ada yang jatuh. Namun, tak ada orang yang tahu. 
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Pijar, seperti matahari, naik dan turun 
ke dunia kita setiap hari dan tetap setia 
dengan sinarnya: sinar yang 
menyiangi gelap. 
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